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ABSTRAK

Ula Nurul Jannah Jamila, 2021: “Pengembangan Video Pembelajaran Gerhana
Dan Fase-Fase Bulan Dengan Metode Demonstrasi Untuk Siswa Kelas VII
SMP/MTs”

Kata Kunci :Video Pembelajaran, Metode Demonstrasi, Gerhana Dan Fase-
Fase Bulan.

Video pembelajaran merupakan suatu media pembelajaran yang dirancang
secara sistematis yang dikemas dalam bentuk tayangan audiovisual yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran.Video pembelajaran gerhana dan fase-fase bulan
dengan menggunakan metode demonstrasi dapat digunakan dalam prose
pembelajaran, baik diluar kelas maupun didalam kelas. Namun tidak semua guru
dapat memberikan materi pelajaran dengan menayangkan sebuah video
pembelajaran dikarenakan pembuatan video memerlukan waktu yang cukup lama,
kurangnya sarana pembelajaran di sekolah yang tidak mendukung dan masih
banyak kelemahan yang lainnya.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
validitas video pembelajaran gerhana dan fase-fase bulan dengan metode
demonstrasi di SMP/MTs? (2) Bagaimana respons siswa terhadap video
pembelajaran gerhana dan fase-fase bulan dengan metode demonstrasi di
SMP/MTs? Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah: (1)
Untuk mengetahui validitas video pembelajaran dengan metode demonstrasi di
tingkat SMP/MTs. (2) Untuk mengetahui respons siswa terhadap video
pembelajaran dengan metode demonstrasi materi fase-fase bulan gerhana tingkat
SMP/MTs.

Dengan video pembelajaran akan membuat siswa dapat melihat secara
langsung materi yang dijelaskan oleh guru sehingga siswa lebih memahami materi
yang disampaikan. Dengan video pembelajaran dapat membuat semua tipe siswa
memahami materi mulai dari tipe siswa audio, tipe siswa visual, tipe siswa audio
visual dan tipe siswa kinestetik.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research & Development
(R&D) dengan menggunakan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan
yang memiliki 4 tahapan yaitu Define (Pendefinisia) Design (Perencanaan)
development (Pengembangan), dan dessiminate (Penyebar luasan).Namun pada
penelitian ini hanya sampai pada tahap development sedangkan tahap dessiminate
tidak dilakukan.Instrumen yang digunakan berupa skala penilaian untuk
mengetahui validitas video pembelajaran metode demonstrasi yaitu menggunakan
skala Likert dengan 5 kategori yang disusun dalam bentuk checklist. Analisis data
yang dihasilkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif dari ahli materi, ahli
media, Guru IPA serta respons siswa. Data kualitatif merupakan data berupa Kkritik
dan saran dari tim ahli, sedangkan data kuantitatif merupakan data berupa skor
(persentase).

Hasil penilaian terhadap video pembelajaran dengan metode demonstrasi
dikatakan sangat valid. Hal ini didapatkan pada penilaian ahli materi didapatkan
persentase 82,6%, penilaian oleh ahli media sebesar 90,2% dan penilaian dari
guru IPA 93,5%, sedangkan hasil persentase uji respons siswa sebesar 86,2%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa
Inggris, yaitu Natural Science, artinya ilmu pengetahuan alam. Jadi
pengertian sederhana IPA atau Science adalah sebagai ilmu tentang alam atau
ilmu yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam ini.
IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematik
yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh
manusia.’llmu  Pengetahuan Alam adalah suatu ilmu yang mempelajari
tentang alam sekitar beserta isinya yakni semua benda yang ada didalam,
peristiwa dan gejala-gejala yang muncul dialam.?

Media pembelajaran merupakan suatu alat atau bahan yang digunakan
oleh guru sebagai perantara penyampaian informasi materi yang akan
dijelaskan. Dengan adanya media pembelajaran yang baik dan kreatif yang
disajikan dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran dikelas.

Penelitian tentang pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA ditingkat
SMP/MTs merupakan kajian yang selalu menarik. SMP/MTs yang ditinjau
secara khusus pada penelitian ini adalah MTs Annuriyah Kaliwining sebagai

representasi SMP/MTs pada umumnya.

! Binti Muakhirin, Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pendekatan Pembelajaran Inkuiri pada
Siswa SD, Jurnal lImiah Guru, No. 1 (2014)

2 Fatimah, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Dengan Metode
Demonstrasi di Kelas V SDN 10 Biau, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 5 No. 4



MTs Annuriyah Kaliwining merupakan sebuah lembaga pendidikan
yang berada didalam naungan lembaga pesantren, yang mana proses
pembelajaran nya sudah didukung dengan beberapa sarana, salah satunya
adalah buku pegangan siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan di MTs Annuriyyah Kaliwining diperoleh gambaran bahwa pada
proses pembelajaran guru hanya terbiasa menggunakan buku paket dan buku
pegangan guru, oleh karena itu siswa hanya dapat memahami materi yang
dijelaskan oleh guru tanpa melihat ilustrasi gambar materi yang dijelaskan.

Ketersediaan media pembelajaran yang masih sangat minimalis
menyebabkan guru masih jarang memanfaatkan media pembelajaran yang
sudah ada, seperti memanfaatkan proyektor untuk menampilkan materi yang
dijelaskan berupa video. Hal lain yang menghambat pada proses
pembelajaran IPA di MTs Annuriyah Kaliwining yaitu masih belum
tersedianya laboratorium IPA yang mendukung pada proses pembelajaran
IPA, kurangnya kreativitas guru dalam mendemonstrasikan materi yang
dijelaskan. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan untuk mengikuti
kegiatan proses pembelajaran.®

Pada zaman modern seperti sekarang ini banyak media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk membantu berlangsungnya proses pembelajaran,
antara lain yaitu media audio, media visual, dan media audiovisual. Salah
satu media pembelajaran yang dapat memecahkan solusi permasalahan diatas

adalah media audio visual berupa video pembelajaran dengan metode

*0Observasi, di MTsAnnuriyahKaliwing, 27 Agustus 2019.



demonstrasi. Video pembelajaran merupakan suatu media pembelajaran yang
dirancang secara sistematis yang dikemas dalam bentuk tayangan audiovisual
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Metode demonstrasi adalah proses pembelajaran yang memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik dan memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk memperagakan materi yang disampaikan. Metode
demonstrasi dapat memberikan ilustrasi dalam menjelaskan materi kepada
siswa, sehingga dalam proses pembelajaran lebih menarik karena siswa dapat
melihat secara langsung.

Salah satu materi IPA kelas VII yang masih dianggap abstrak oleh siswa
yaitu pada materi Sistem Tata Surya terutama pada sub Materi Gerhana dan
fase-fase bulan. Materi tersebut terdapat pada kelas V11 semester genap yakni
pada Kompetensi Dasar 3.11 yaitu menganalisis sistem tata surya, rotasi dan
revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di
bumi. Kompetensi Dasar 4.11 yaitu menyajikan karya tentang dampak rotasi
dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil
pengamatan atau penelusuran berbagai sumber informasi.

Kesulitan dalam memahami karakteristik tata surya, gerhana, dan fase-
fase bulan menyebabkan siswa semakin penasaran dan ingin mengetahui
lebih lanjut terhadap materi fase-fase bulan dan gerhana.Pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan oleh guru masih dianggap sangat minim,
karena guru dalam penyampaian materi kurang menarik perhatian siswa. Di

samping itu, pembahasan mengenai fase-fase bulan dan gerhana dengan



metode demonstrasiakan efektif jika menggunakan tempat yang gelap di
mana hal ini tidak dapat dilakukan di kelas/sekolah.Untuk memenuhi
kebutuhan ini, pengembangan video pembelajaran dengan metode
demonstrasi penting untuk diajukan sebagai penelitian terkini karena dengan
video pembelajaran dapat membuat semua tipe siswa memahami materi yang
disampaikan oleh guru mulai dari tipe siswa audio, tipe siswa visual, tipe siswa
audio visual dan tipe siswa kinestetik.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran Gerhana danFase-
Fase Bulan dengan Metode Demonstrasi Untuk Siswa Kelas VII
SMP/MTs.”

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana validitas video pembelajaran gerhana dan fase-fase bulan
dengan metode demonstrasi di SMP/MTSs?
2. Bagaimana respons siswa terhadap video pembelajaran gerhana dan
fase-fase bulan dengan metode demonstrasi di SMP/MTs?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah:

1. Untuk mengetahui validitas video pembelajaran dengan metode
demonstrasi di tingkat SMP/MTs.
2. Untuk mengetahui respons siswa terhadap video pembelajaran dengan

metode demonstrasi materi fase-fase bulan gerhana tingkat SMP/MTSs.



D. Spesifikasi Produk

1.

Media pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah video pembelajaran dengan metode
demonstrasi.

Objek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah siswa kelas VII
SMP/MTs.

Video pembelajaran ini merupakan media pembelajaran yang memuat
materi berupa penjelasan secara singkat mengenai peristiwa gerhana dan
fase-fase bulan

Isi materi dalam video pembelajaran yang akan dikembangkan
berdasarkan kurikulum 2013 mata pelajaran IPA kelas VII semester
genap pokok bahasan gerhana dan fase-fase bulan.

Spesifikasi aspek rasio pada video pembelajaran dengan metode
demonstrasi yaitu 16 : 9 dengan resolusi 1280 x 720 dengan durasi video

8.07 menit dengan menggunakan aplikasi KineMaster.

E. Manfaat Penelitian Pengembangan

Adapun manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah:

Manfaat Teoritis

a. Dapat menambah wawasan pengetahuan terhadap pengembangan
media belajar.

b. Sebagai informasi bagi peneliti yang akan datang.

Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi Peserta Didik



Dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan dan
dijelaskan.

b. Manfaat Bagi Guru

Dapat dijadikan media pembelajaran pada proses pembelajaran
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar.

c. Manfaat Bagi Lembaga

Dapat dijadikan referensi dan informasi terkait media

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPA.
d. Manfaat Bagi Peneliti

Dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru dan dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan dalam mengembangkan media
pembelajaran yang baik, unggul dan berkualitas.

e. Manfaat Bagi Peneliti yang Akan Datang

Dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi dalam
melakukan  penelitian ~ pengembangan,  khususnya  pada
pengembangan video pembelajaran.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, terdapat asumsi
yang menjadi tolak ukur pengembangan video pembelajaran materi tata surya
pokok bahasan gerhana dan fase-fase bulan kelas VII MTs Annuriyyah

Kaliwining yaitu sebagai berikut:



1. Pada penelitian ini, peserta didik tidak diberikan perlakuan berupa video
pembelajaran lain selain apa yang dikembangkan peneliti.

2. Video pembelajaran dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi
guru maupun peserta didik yang dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

3. Video pembelajaran dapat diterapkan bagi peserta didik sebagai media
pembelajaran, baik didalam kelas maupun diluar kelas
Adapun keterbatasan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut:

1. Video Pembelajaran gerhana dan fase-fase bulan dikembangkan
berdasarkan kurikulum 2013

2. Video pembelajaran gerhana dan fase-fase bulan dikembangkan untuk
siswa kelas VII SMP/MTs

3. Uji coba produk yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui penilaian
dari ahli materi, ahli media, ahli kependidikan, dan respons siswa
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

4. Materi yang dikembangkan hanya untuk mendemonstrasikan gerhana
dan fase-fase bulan.

5. Pengembangan ini menggunakan penelitian pengembangan (research

and development) dengan model 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan. Terdapat empat tahap vyaitu, define, design, develop,

disseminate. Pada penelitian ini tahap disseminate tidak dilakukan



dikarenakan penelitian ini hanya menguji kelayakan media pembelajaran
berupa video pembelajaran pokok bahasan gerhana dan fase-fase bulan.
G. Definisi Operasional
Definisi operasional memaparkan pengertian terkait istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian pengembangan ini:
1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan Pengembangan merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu dan selanjutnya
menguji kelayakan produk yang dikembangkan tersebut.
2. Video pembelajaran
Video pembelajaran merupakan serangkaian gambar bergerak dan
disertai suara yang membentuk suatu kesatuan yang dirangkai menjadi
sebuah alur, dengan penyampaian pesan-pesan didalamnya untuk
ketercapaian tujuan pembelajaran.
3. Media pembelajaran
Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan pembelajaran dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
4. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar dengan cara
memperagakan materi yang disampaikan, dan peserta didik dapat

melihat secara langsung dan memberikan kebebasan bagi peserta didik



untuk memperagakan barang, cara kerja, maupun kejadian suatu
peristiwa.
5. Tata Surya (Pokok Bahasan Gerhana dan fase-fase bulan)

Tata surya adalah susunan benda-benda langit yang terdiri atas
matahari sebagai pusatnya dan planet-planet meteoroid, komet, serta
asteroid yang mengelilingi matahari, dan semua objek yang terkait oleh
gaya grafitasi nya. Objek-objek tersebut adalah delapan buah planet yang
sudah diketahui dengan orbit terbentuk elips, lima planet kerdil/katali,
173 satelit alami yang telah di indentifikasi, dan jutaan benda langit
(meteor, asteroid, komet) lainnya.”

Gerhana adalah peristiwa tertutupnya sebuah objek yang disebabkan
oleh adanya benda yang menghalangi sinar matahari. Fase-fase bulan

adalah perubahan bentuk bulan jika dilihat dari bumi.

* Endang Retnoningsih, “Metode Pembelajaran Pengenalan Tata Surya Pada Sekolah Dasar
Berbasis Computer Based Instruction (CBI)”. BINA INSANI ICT JOURNAL. Vol. 3 No. 1
(2016)
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian
membuat ringkasan nya. Dengan begini, maka akan dapat dilihat sejauh
mana orisinalitas dan posisi penelitian yang akan dilakukan.” Penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan diantaranya
sebagai berikut:

1. Amirul Anam, 2019 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
dengan judul ‘“Pengembangan Video Pembelajaran Fisika Channel
Youtube Berbantu Aplikasi Powtoon Pada Materi Suhu dan Kalor”.®

Penelitian tersebut merupakan penelitian pengembangan dengan
menggunakan model Borg and Gall. Adapun tujuan pada penelitian ini
adalah:

a. Menghasilkan video pembelajaran Powtoon berbasis Youtube pada

materi suhu dan kalor untuk SMP kelas VII.

b. Untuk mengetahui kevalidan video pembelajaran Powtoon berbasis

Youtube pada materi suhu dan kalor untuk SMP Negeri 19 Bandar

Lampung, SMP Negeri 21 Bandar Lampung, dan MTs Al-Hikmah.

> Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember”, (Jember: IAIN Jember Prees,
2018), 73.
®AmirulAnam, Pengembangan Video Pembelajaran Fisika Channel YoutubeBerbantu Aplikasi
Powtoon Pada Materi Suhu dan Kalor, Skripsi, 2019, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.

10
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Untuk mengetahui respons pendidikan peserta didik terhadap media
pembelajaran Powtoon berbasis Youtube pada materi suhu dan kalor
untuk SMP Negeri 19 Bandar Lampung, SMP Negeri 21 Bandar
Lampung, dan MTs Al-Hikmah.

Adapun kesimpulan dalam penelitian diatas adalah:

Video pembelajaran fisika Channel Youtube berbantu aplikasi
Powtoon dikembangkan melalui beberapa tahap yaitu yang pertama

membuka situs Powtoon  (www.Powtoon.com), selanjutnya

mendesain dan membuat video pembelajaran melalui aplikasi
Powtoon, setelah selesai mendesain dan membuat video langkah
selanjutnya yaitu meng-upload video pembelajaran tersebut ke
Channel Youtube yang telah dibuat.

Pendapat yang diberikan oleh ahli materi, ahli media dan ahli IT
(Informatika) mengenai Video Pembelajaran Fisika Channel
Youtube berbantu aplikasi Powtoon pada materi suhu dan kalor
diperoleh hasil rata-rata presentase penilaian sebesar 84%
dikategorikan sangat valid oleh ahli media, rata-rata presentase
penilaian sebesar 92% dikategorikan sangat valid oleh ahli materi,
rata-rata persentase penilaian 89% dikategorikan sangat valid oleh
ahli IT.

Video pembelajaran fisika Channel Youtube berbantu aplikasi
Powtoon pada materi suhu dan kalor yang diuji cobakan di SMP

Negeri 21 Bandar Lampung, SMP Negeri 19 Bandar Lampung, dan


http://www.powtoon.com/
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MTs Al-Hikmah Bandar Lampung dengan rata-rata presentase
penilaian sebesar 79% dengan kategori baik pada uji coba kelompok
kecil serta rata-rata presentase penilaian sebesar 82% dengan
Kriterian sangat baik pada uji coba lapangan serta uji coba kepada
pendidik dengan rata-rata presentase penilaian sebesar 85% dengan
Kriteria sangat baik.

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama mengembangkan media belajar
berupa video pembelajaran. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada
model yang digunakan dalam penelitian yakni peneliti terdahulu
menggunakan model Brog And Gall dan penelitian yang dilakukan
peneliti menggunakan model 4-D. Terdapat juga perbedaan antara materi
yang digunakan dalam penelitian yakni peneliti terdahulu materi yang
dikembangkan adalah materi suhu dan kalor untuk tingkat SMP/MTs,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti materi yang
digunakan yaitu materi tata surya.

2. Nurul Huda, 2014 Universitas Negeri Semarang dengan judul *
Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop
Untuk Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs)”’

Penelitian tersebut merupakan penelitian pengembangan dengan
menggunakan model Brog And Gall. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

"Nurul Huda, Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop Untuk Siswa
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Skripsi, 2014, Universitas Negeri Semarang.
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Mengembangkan video pembelajaran IPA Terpadu tema mikroskop
untuk siswa MTs asy-Syarifiyah.

Mengindentifikasi pengaruh penggunaan video pembelajaran IPA
terpadu tema mikroskop pada pemahaman siswa tentang tema
mikroskop.

Mengindentifikasi pengaruh penggunaan video pembelajaran IPA
terpadu tema mikroskop pada keterampilan siswa menggunakan
mikroskop.

Adapun kesimpulan dalam penelitian di atas yaitu:

Jenis-jenis video pembelajaran yang telah digunakan Guru IPA di
MTs asy-Syarifiyah diketahui video pembelajaran berbahasa asing,
kualitas tampilan tayang video kecil dan belum ada keterpaduan.
Video pembelajaran perlu dikembangkan pada bahasa, tampilan
tayang dan keterpaduan.

Pengembangan video pembelajaran tema mikroskop meliputi tahap
a) Research awal untuk mengindentifikasi potensi dan masalah di
madrasah menggunakan instrument angket, b) mengembangkan
video pembelajaran tema mikroskop menggunakan instrumen
validasi ahli mencapai skor 3,5 atau presentase 88% dengan kriteria
sangat layak, tanggapan guru dan siswa melalui uji coba produk
mencapai skor 3,61 dan dengan persentase 90% dengan Kriteria
sangat sesuai ¢) Research melalui uji coba pemakaian menggunakan

instrumen soal tes pada kelompok eksperimen dan kelompok



14

control, berpengaruh signifikan terhadap hasi belajar dengan thiwung -

2,99 berada di daerah penolakan Ho.

c. Pengembangan video pembelajaran tema mikroskop berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan siswa menggunakan mikroskop
antara kelompok control dengan kelompok eksperimen thiwng-11,24
berada didaerah penolakan Ho.

d. Berdasar hasil analisis terhadap rumusan masalah, video
pembelajaran IPA terpadu tema mikroskop untuk siswa MTs
peneliti nyatakan layak dipakai pada pembelajaran mikroskop kelas
VIl MTs asy-Syarifiyah Sarirejo Kecamatan Guntur Kabupaten
Demak.

Adapun persamaan dari peneliti terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama mengembangkan media
belajar berupa video pembelajaran, dan subjek pada peneliti terdahulu
dan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama berada ditingkat
SMP/MTs. Perbedaan dari peneliti terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu model yang digunakan pada peneliti terdahulu
yaitu model Brg And Gall sedangkan penelitian yang akan dilakukan
yaitu menggunakan model 4-D. materi yang digunakan dalam penelitian
juga berbeda yaitu peneliti terdahulu menggunakan materi mikroskop
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi tata

surya pokok bahasan gerhana dan fase-fase bulan.
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3. Rosi Wahyana, 2018 Universitas Negeri Raden Intan Lampung dengan
judul ”Pengembangan Video Pembelajaran Menggunakan ProShow
Pada Materi Satuan Ukur Dan Berat™.?

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
menggunakan model ADDIE. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Mengembangkan media video pembelajaran pada materi satuan
ukur dan berat.

b. Mengetahui kelayakan media video pembelajaran pada materi
Satuan ukur dan berat.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

a. Pengembangan media video pembelajaran pada materi satuan ukur
dan berat dengan metode ADDIE yang dapat mendukung proses
pembelajaran dan menjadi motivasi bagi guru untuk memanfaatkan
media pembelajaran yang lebih menarik.

b. Kelayakan media video pembelajaran pada kompetensi dasar satuan
ukur dan satuan berat berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli
media ditinjau dari aspek kelayakan isi, penyajian, adalah sebagai
berikut:

1) Penilaian kelayakan oleh ahli materi diperoleh rata-rata skor

sebesar 85,6% yang termasuk pada kategori sangat layak.

®RosiWahyana, Pengembangan Video Pembelajaran Menggunakan ProShow Pada Materi Satuan
Ukur Dan Berat, Skripsi, 2018, Universitas Negeri Raden Intan Lampung.
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2) Penilaian kelayakan oleh ahli media diperoleh rata-rata skor
sebesar 90,8% yang termasuk dalam kategori sangat layak.
Adapun persamaan antara penelitian terdahulu dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama

mengembangkan media belajar berupa video pembelajaran.

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada model yang digunakan

dalam penelitian yakni peneliti terdahulu menggunakan model

ADDIE dalam penelitiannya, sedangkan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti menggunakan model 4-D. Materi yang digunakan

peneliti terdahulu yaitu materi satuan ukur dan berat sedangkan
materi yang digunakan oleh peneliti yaitu materi tata surya pokok

bahasan gerhana dan fase-fase bulan.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan
Penelitian yang Dilakukan Peneliti

Nama Perbedaan
No Judul Peneliti | ' crsamaan Terdahulu Sekarang

1 Pengembangan | Amirul Persamaan dari | e Materi suhu o Materi tata
Video Anam penelitian ini dan kalor. surya kelas
Pembelajaran terletak pada e Metode VIISMP/MTs
Fisika Channel pengembangan penelitan e Metode
YoutubeBerban bahan ajar pengembangan penelitan
tuAplikasiPowt yangdihasilkany | dengan pengembangan
oon Pada aitu berupa menggunakan dengan
Materi Pada Video model Borg menggunakan
Materi Suhu Pembelajaran.S And Gall. model 4-D.
dan Kalor ubjek

penelitianpada
siswa
SMP/MTSs.

2 Pengembangan | Nurul Persamaan dari | e Materi o Materi tata
Video Huda penelitian ini mikroskop surya kelas VII
Pembelajaran terletak pada e Penelitian SMP/MTs
IPA Terpadu pengembangan pengembangan | e Penelitian
Tema bahan ajar yang | menggunakan pengembangan
Mikroskop dihasilkan yaitu model Borg menggunakan
Untuk Siswa berupa Video And Gall. model 4-D
Madrasah Pembelajaran yang
Tsanawiyah dan subjek dikembangkan
(MTs). penelitian siswa oleh

SMP/MTs. Thiagarajan.

3 Pengembangan | Rosi Persamaan dari | e Materi satuan o Materi tata
Video Wahyana | penelitian ini ukur dan berat surya pada
Pembelajaran terletak pada e Subjek kelas VI
Menggunakan pengembangan penelitian siswa | SMP/MTs
ProShow Pada bahan ajar yang SD/MI e Subjek
Materi Satuan dihasilkan yaitu | ¢ Metode penelitian
Ukur Dan Berat media penelitian siswa

pembelajaran pengembangan SMP/MTs.

berupa video pada penelitian | Metode

pembelajaran. ini penelitian
menggunakan pengembangan
model ADDIE. | pada penelitian

ini
menggunakan
model 4-D.
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Dalam penelitian ini memiliki keterbaruan yang tentunya

berbeda dengan penelit sebelumnya yakni materi yang digunakan

oleh peneliti dalam pembuatan media belajar berupa video yaitu

materi Tata Surya pokok bahasan gerhana dan fase-fase bulan dengan

menggunakan metode demonstrasi.

B. Kajian Teori

1. Video Pembelajaran Sebagai Media Pembelajaran

a. Video

Video pembelajaran merupakan suatu media yang menampilkan

audio serta visual yang berisi tentang mater pembelajaran baik

berupa konsep, prosedur, prinsip, maupun teori pengetahuan untuk

membantu dalam memahami terhadap suatu materi.’Media video

dapat meningkatkan hasil pembelajaran dengan baik karena media

video menampilkan audio serta visual secara bersamaan pada saat

menyampaikan informasi terkait materi.

1)
2)
3)
4)

5)

Manfaat media video pembelajaran adalah sebagai berikut:
Pembelajaran lebih jelas dan lebih menarik.

Proses pembelajaran lebih interaksi.

Efisien waktu dan tenaga.

Dapat meningkatkan terhadap kualitas hasil belajar.

Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

*Meryansumeyeka, M. Yusuf, VinaAmiliaSuganda, Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis
PMRI untuk Mendukung Mental Calculation Siswa Dalam Permasalahan Aritmatika Sosial. Jurnal
Elemen, Vol. 4, No. 2. 2018.
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6) Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi
belajar.
7) Meningkatkan peran guru ke arah yang lebih positif dan
produktif.*
Adapun kelebihan media video pembelajaran yaitu:
1) Video dapat memberikan pesan yang dapat diterima oleh siswa
secara merata.
2) Video sangat bagus untuk menerangkan suatu proses atau
kejadian dalam suatu materi.
3) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis dan
dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan.
4) Video pembelajaran dapat memberikan kesan yang mendalam
yang dapat mempengaruhi sikap siswa.
Selain kelebihan video, terdapat kelemahan video pembelajaran
diantaranya yaitu:
1) Pengadaan media video memerlukan biaya yang sangat mahal.
2) Tidak semua siswa dapat mengikuti informasi yang
disampaikan melalui media video.
b. Media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat digunakan

untuk menyalurkan sebuah pesan, sehingga dapat merangsang

-aedianti, Wahyu Kurniati Asri, Keefektifan Penggunaan Media Video Dalam Keterampilan
Menulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 1l Makasar,
Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra, VVol. 1, No. 2. 2017
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perhatian, minat, pikiran dan perasaan pembelajaran dalam kegiatan

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.**

Fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar

mengajar antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

Penggunaan media belajar dalam proses belajar mengajar bukan
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai
alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

Penggunaan media belajar merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar.

Media belajar dalam pengajaran penggunaannya integral
dengan tujuan dan isi pelajaran.

Media belajar dalam pengajaran bukan semata —mata alat
hiburan atau bukan sekedar perlengkapan.

Media belajar dalam pengajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa
dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.

Penggunaan media pembelajaran dalam pengajaran diutamakan
untuk mempertinggi mutu belajar mengajar.*2

Kegunaan media pembelajaran yaitu:

Memperjelas pesan agar tidak selalu verbalistis.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra.

1 Rudi Sumiharsono dan HisbiyatulHasanah, Media Pembelajaran: Buku Bacaan Wajib Dosen,
Guru, dan Calon Pendidik, (Jember: Pusta Abai, 2017), 10.

2hid, hal. 11.
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(3) Lakukan uji coba demonstrasi.
b) Tahap Pelaksanaan
(1) Langkah Pembukaan

(a) Atur tempat duduk yang memungkinkan seluruh
peserta didik dapat melihat dengan jelas apa yang
dijelaskan dan di demonstrasikan.

(b) Kemukakan tujuan yang harus dicapai oleh peserta
didik.

(c) Kemukakan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh
peserta didik.

(2) Langkah pelaksanaan

(a) Ciptakan suasana yang menyenangkan dan hindari
suasana yang menegangkan.

(b) Yakinkan semua peserta didik mengikuti jalannya
demonstrasi.

(c) Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk
aktif  berpikir lebih lanjut tentang proses
demonstrasi.

(3) Langkah mengakhiri
Memberikan tugas-tugas yang ada kaitannya
dengan proses demonstrasi yang dilakukan serta proses

pencapaian tujuan pembelajaran.
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¢) Kelebihan Metode Demonstrasi

(1) Metode demonstrasi sangat menarik dan menahan
perhatian siswa.

(2) Menghadirkan subjek dengan cara mudah dipahami.

(3) Menyajikan hal-hal yang meragukan apakah dapat atau
tidak dapat dikerjakan.

(4) Metode demonstrasi merupakan objektif dan nyata.

(5) Menunjukkan pelaksanaan ilmu pengetahuan dengan
contoh.

(6) Mempercepat penyerapan langsung peserta didik dari
sumbernya.

(7) Dapat membantu kepemimpinan local.

(8) Dapat memberikan bukti bagi praktik yang dianjurkan.

(9) Melihat sebelum melakukan.**

d) Kekurangan Metode Demonstrasi

(1) Metode demonstrasi yang baik tidak mudah dilakukan
harus mempunyai keterampilan yang memadai.

(2) Metode demonstrasi terbatas hanya untuk jenis
pengajaran tertentu.

(3) Hasil demonstrasi memerlukan waktu yang banyak dan
biaya yang agak mahal.

(4) Memerlukan banyak persiapan awal.

“SugengAndriyanto, Penerapan Demonstrasi dengan Pengontrolan Proses untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Plat dan Las Busur Manual di SMK Negeri 1 Seyegan, Jurnal
Skripsi, 2013.
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(5) Metode demonstrasi dapat dipengaruhi oleh cuaca.
(6) Dapat mengurangi kepercayaan peserta didik jika
demonstrasi tidak berhasil.
(7) Tidak mengalami langsung.
d. Materi Tata Surya dalam kurikulum IPA SMP
Tata surya adalah susunan benda langit yang terdiri atas
matahari sebagai pusat tata surya, planet-planet, komet, meteoroid,
dan asteroid yang mengelilingi matahari.*®
1) Matahari
Matahari adalah bintang yang berupa bola gas panas dan
bercahaya yang menjadi pusat sistem tata surya. Tanpa energi
intens dan panas matahari, tidak akan ada kehidupan di bumi.

Matahari memiliki 4 lapisan, yaitu sebagai berikut:

a) Inti matahari memiliki suhu sekitar 1,5 x 10”°C yang cukup
untuk mempertahankan fusi termonuklir yang berfungsi
sebagai sumber energi matahari. Energi dari inti akan
diradiasikan kelapisan luar matahari dan kemudian sampai
ke ruang angkasa.

b) Fotosfer, memiliki suhu sekitar 6.000 Kelvin, dengan
ketebalan sekitar 300 km. Melalui fotosfer, sebagian besar
radiasi matahari keluar dan terdeteksi sebagai sinar

matahari yang kita amati di bumi. Di dalam fotosfer

WohonoWidodo, dkk, llmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIl Semester Il, (Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 150
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terdapat bintik matahari, yaitu daerah dengan medan
magnet yang kuat dan dingin serta lebih gelap dari wilayah
sekitarnya

c) Kromosfer, memiliki suhu sekitar 4.500 Kelvin dan
ketebalannya 2.000 km. kromosfer terlihat seperti gelang
merah yang mengelilingi bulan pada waktu terjadi gerhana
matahari total.

d) Korona, merupakan lapisan terluar matahari dengan suhu
sekitar 1.000.000 Kelvin dan ketebalannya sekitar 700.000
km. memiliki warna keabu-abuan yang dihasilkan dari
ionisasi atom karena suhu yang sangat tinggi. Korona
terlihat seperti mahkota dengan warna keabu-abuan yang
mengelilingi bulan pada waktu terjadi gerhana matahari
total.

2) Kondisi bulan
Bulan merupakan satelit bumi dan merupakan benda langit
yang terdekat dengan bumi. Bulan tidak dapat memancarkan
cahaya nya sendiri karena bulan merupakan satelit yang
memancarkan cahaya dengan bantuan matahari.

a) Bentuk Bulan

Bulan berbentuk bulan seperti planet lainnya.
Permukaannya berupa dataran kering yang tandus, terdapat

kawah, pegunungan dan dataran tinggi. Akan tetapi bulan
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tidak memiliki atmosfer, sehingga bulan mengalami
perubahan suhu yang sangat drastis.

Bulan melakukan tiga gerakan sekaligus, yaitu rotasi,
revolusi, dan gerak bersamaan dengan bumi untuk
mengelilingi matahari. Kala rotasi bulan sama dengan kala
revolusi nya terhadap bumi, yaitu 27,3 hari. Dampak dari
pergerakan bulan diantaranya yaitu:

(1) Pasang surut air laut
Pasang merupakan peristiwa naiknya permukaan
air laut, sedangkan surut merupakan turunnya
permukaan air laut. Pasang surut air laut terjadi
diakibatkan oleh pengaruh gravitasi matahari dan
gravitasi bulan. Pasang surut air laut terjadi sebanyak
dua kali dalam satu daerah. Hal tersebut dikarenakan
bumi berotasi pada sumbunya. Terdapat dua jenis

pasang air laut yaitu:

(a) Pasang Purnama

Pasang purnama terjadi dipengaruhi oleh
gravitasi bulan dan terjadi pada saat bulan
purnama. Pasang purnama menjadi maksimum
ketika terjadi gerhana matahari. Hal tersebut

terjadi karena peristiwa tersebut dipengaruhi oleh
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gravitasi bulan dan matahari yang memiliki arah
yang sama atau satu arah.
(b) Pasang Perbani

Pasang perbani yaitu terjadi ketika permukaan
air laut mengalami surut yang sangat rendah.
Pasang perbani terjadi ketika bulan kuartir pertama
dan kuartir ketiga. Pasang perbani dipengaruhi
oleh gravitasi bulan dan matahari yang saling

tegak lurus.

(2) Pembagian bulan

Pembagian bulan ada dua yaitu bulan sideris dan
bulan sinodis. Waktu yang dibutuhkan bulan untuk
satu kali berevolusi yaitu sekitar 27,3 hari yang dapat
dimaksudkan dengan kala revolusi sideris. Akan tetapi
bumi juga bergerak searah searah gerak bulan, maka
menurut pengamatan di bumi waktu yang dibutuhkan
bulan untuk melakukan satu kali putaran penuh
menjadi lebih panjang dibandingkan dengan kala
revolusi sideris yaitu sekitar 29,5 hari, hal tersebut
dapat dikatakan dengan kala revolusi sinodis. Kala
revolusi sinodis dapat dibuktikan melalui pengamatan
pada saat terjadinya bulan baru sampai terjadi bulan

baru berikutnya.
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(3) Fase-fase bulan

Fase-fase bulan merupakan perubahan bentuk

bulan yang dapat dilihat di bumi. Terdapat pembagian

fase-fase bulan yaitu:

()

(b)

(©)

Bulan Baru

Bulan baru terjadi pada saat bulan berada
diantara bumi dan matahari. Selama bulan baru
sisi bulan yang menghadap ke matahari terlihat
terang, sedangkan sisi bulan yang menghadap ke
bumi nampak gelap.
Bulan Sabit

Bulan sabit terjadi pada saat bagian bulan
terkena sinar matahari hanya seperempat bagian
dari bulan. Sehingga bagan bulan yang terlihat dari
bumi hanya seperempat saja dan berbentuk seperti
sabit. Bulan sabit ada 2 yaitu bulan sabit awal dan
bulan sabit akhir
Bulan Separuh

Bulan separuh terjadi pada saat bagian bulan
terkena sinar matahari hanya separuh bagiannya
saja. Sehingga bulan yang terlihat dari bumi hanya
separuhnya. (kuartir pertama) bulan separu ada 2

yaitu bulan separuh awal dan bulan separu akhir
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(d) Bulan Cembung
Bulan cembung terjadi pada saat bagian bulan
terkena sinar matahari tiga perempat bagian, yang
terlihat dari bumi hanya tiga perempat bagian saja.
Pada fase bulan cembung ada 2 fase yaitu fase
bulan cembung awal dan fase bulan cembung
akhir.
(e) Bulan Purnama
Bulan purnama terjadi pada saat semua bagian
bulan terkena sinar matahari, sehingga seluruh

bagian bulan dapat terlihat jelas dari bumi (kuartir

kedua).

Gambar 2.1 Gambar fase-fase bulan
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3) Gerhana
Terdapat dua jenis gerhana yaitu gerhana matahari dan
gerhana bulan.
1) Gerhana Matahari
Gerhana matahari terjadi apabila bayangan bulan
menutupi permukaan bumi sehingga sinar matahari yang
akan diteruskan ke bumi terhalang oleh bulan. Hal tersebut
membuat posisi matahari bulan dan bumi berada dalam satu
garis lurus. Ukuran bulan lebih kecil dibandingkan dengan
bumi atau matahari, sehingga terjadi tiga kemungkinan
gerhana yaitu:
a) Gerhana Matahari Total
Gerhana matahari total terjadi pada daerah yang
berada di bayangan inti (umbra) sehingga cahaya
matahari tidak dapat dilihat sama sekali dari bumi.
b) Gerhana Matahari Cincin
Gerhana matahari cincin terjadi pada daerah yang
terkena lanjutan umbra, sehingga matahari terlihat
seperti cincin dari bumi.
c) Gerhana Matahari Sebagian
Gerhana matahari sebagian terjadi pada daerah
yang terletak diantara umbra dan penumbra (bayangan

kabur), sehingga matahari terlihat sebagian dari bumi.
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2) Gerhana Bulan
Gerhana bulan terjadi pada saat matahari bumi dan
bulan berada dalam satu garis lurus. Bulan berada dalam
daerah umbra bumi sehingga sinar matahari yang akan
diteruskan ke bulan dihalangi oleh bumi. Akibatnya bulan

tidak dapat terlihat di permukaan bumi.



BAB IlI

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Reseach and
Development/R&D).Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini ialah model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Model ini terdiri
dari empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan
disseminate. Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap develop
sedangkan tahap disseminate tidak dilakukan.

Tujuan dari penelitian pengembangan ini yaitu untuk mengetahui
penilaian produk oleh ahli materi, ahli media, penilaian siswa, serta
kelayakan produk yang dikembangkan untuk siswa SMP/MTs. Adapun
teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi,
instrumen lembar validasi produk, dan angket.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur dalam penelitian dan pengembangan ini adalah melalui
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti untuk mengembangkan
suatu produk yakni media pembelajaran berupa video pembelajaran materi
tata surya pokok bahasan gerhana dan fase-fase bulan kelas VIl di SMP/MTs

yang sesuai dengan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan.

32
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Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat pembelajaran. Tahapan ini dilakukan untuk
melakukan sebuah analisis tujuan dalam kebutuhan peserta didik yang
akan dikembangkan dalam penelitian ini. Ada beberapa tahapan dalam
tahap pendefinisian yaitu:

a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis)

Analisis ujung depan ini bertujuan untuk memunculkan dan
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam proses
pembelajaran. Adanya analisis yang dilakukan akan didapatkan
gambaran fakta, harapan dan alternatif solusi penyelesaian masalah
dasar tersebut.

Dalam tahap ini peneliti harus cermat dan teliti dalam
kurikulum yang berlaku dilembaga tersebut, yaitu Kurikulum 2013.
Pada tahap ini peneliti juga melakukan observasi dan wawancara
terhadap guru IPA untuk mengetahui media pembelajaran yang
sering digunakan, sehingga dapat mengembangkan media
pembelajaran yang dapat menjadi penunjang pada proses
pembelajaran.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis)

Analisis siswa merupakan telaah untuk mengetahui setiap

karakteristik siswa dalam proses pembelajaran. Pada langkah ini

peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa kelas VII
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mengenai materi IPA yang masih dianggap sulit dan abstrak bagi
siswa kelas VII. Materi yang dianggap sulit itulah yang akan
dikembangkan oleh peneliti menjadi sebuah sumber belajar.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas merupakan tahapan atau proses untuk
menganalisis setiap perincian tugas yang diberikan pada saat proses
pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menganalisis tugas-tugas
pokok yang harus dikuasai oleh siswa, agar siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada tahap ini peneliti menganalisis konsep-konsep materi yang
akan diajarkan, mengumpulkan dan merinci konsep-konsep yang
relevan dengan kompetensi dasar. Kemudian disusun kembali secara
sistematis dan dilakuakan sesuai dengan materi yang harus diajarkan
kepada siswa.

Berikut merupakan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) dari materi Tata Surya yang akan disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan menghayati
ajaran agama.

1.1 Bertambahnya keimanan dengan
menyadari hubungan dengan
keteraturan dan kompleksitas
alam dan jagat raya terhadap
kebesaran tuhan yang
menciptakan nya.
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2. Menghargai dan menghayati
prilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

2.1 Menunjukkan periliaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu;
objektif; jujur; teliti; hati-hati;
terbuka; bertanggung jawab;
terbuka; kritis; kreatif; inovatif;
dan peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam
melakukan percobaan dan
berdiskusi.

. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (factual,
konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata.

3.11 Menganalisis sistem tata surya,
rotasi dan revolusi bumi, rotasi
dan revolusi bulan, serta
dampaknya bagi kehidupan
dibumi.

. Mengelolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang teori

4.11 Menyajikan karya tentang
dampak rotasi dan revolusi
bumi dan bulan bagi kehidupan
di bumi, berdasarkan hasil
pengamatan atau penelusuran
berbagai sumber informasi.

Tabel 3.2

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1.11 Bertambahnya keimanan
dengan menyadari hubungan
dengan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagat
raya terhadap kebesaran tuhan
yang menciptakan nya.

2.11Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingintahu;
objektif; jujur; teliti;hati-
hati;terbuka,
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bertanggung jawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif; dan
peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan
dan berdiskusi.

kehidupan di bumi,
berdasarkan hasil
pengamatan atau
penelusuran berbagai sumber
informasi.

3.11 Menganalisis sistem tata 3.11.1 Memahami fase-fase bulan.
surya, rotasi dan revolusi 3.11.2 Menganalisis peristiwa
bumi, rotasi dan revolusi gerhana matahari dan bulan.
bulan, serta dampaknya bagi | 3.11.3 Menganalisis perbedaan
kehidupan dibumi. gerhana bulan dengan bulan

purnama.

4.11 Menyajikan karya tentang 4.11.1 Menyajikan hasil analisis
dampak rotasi dan revolusi gerhana matahari dan bulan.
bumi dan bulan bagi 4.11.2 Menyajikan hasil analisis fase-

fase bulan.

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran bertujuan untuk merangkum

hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk dijadikan sebagai

tujuan pembelajaran yang menjadi dasar tujuan pembuatan sumber

belajar. Adapun tujuan dari kompetensi dasar 3.11 tersebut yaitu:

1) Dapat memahami fase-fase bulan.

2) Dapat menganalisis peristiwa terjadinya gerhana matahari dan

bulan.

3) Dapat menganalisis perbedaan gerhana bulan dan bulan

purnama.
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Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini peneliti menetapkan format media pembelajaran yang
akan dikembangkan berupa video pembelajaran dengan metode
demonstrasi. Selain itu, dalam kegiatan membuat rancangan isi video
metode demonstrasi terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan,
antara lain:

a. Penyusunan materi pembelajaran
Pada tahap ini adalah kegiatan peneliti untuk menyusun materi
yang akan ditetapkan pada media pembelajaran berupa video
pembelajaran metode demonstrasi yang akan dikembangkan. Materi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi Tata Surya yang
terdiri dari beberapa pokok bahasan, yaitu: 1) karakteristik tata
surya, 2) rotasi dan revolusi bumi, 3) kondisi bulan dan fase-fase
bulan, 4) gerhana matahari dan gerhana bulan. Akan tetapi peneliti
hanya fokus pada dua pokok bahasan yaitu gerhana dan fase-fase
bulan.
b. Pemilihan media
Pada tahap ini peneliti memilih media untuk dikembangkan.

Adapun media yang dikembangkan berupa video pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang

digunakan dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa lebih

memahami materi yang disampaikan.



38

c. Perancangan awal
Pada tahap ini kegiatan awal yang dilakukan yaitu merancang
media pembelajaran berupa video pembelajaran sebelum dilakukan
uji coba yakni dengan pemilihan format dan rancangan instrument.

1) Pemilihan format

Tahap pemilihan format merupakan langkah kegiatan
merancang format awal desain media belajar berupa video
pembelajaran materi Tata Surya pokok bahasan gerhana dan
fase-fase bulan. Adapun format video pembelajaran di
antaranya yaitu: 1) judul, 2) materi pokok, 3) kesimpulan, dan
4) penutup. Pembuatan video pembelajaran metode demonstrasi
menggunakan aplikasi KineMaster

2) Rancangan instrument

Rancangan instrument meliputi instrument validasi atau uji
ahli dan angket respons peserta didik.

Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini peneliti melakukan penyempurnaan terhadap media
pembelajaran berupa video pembelajaran yang telah disusun. Pada tahap
validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli kependidikan,
sehingga adanya validasi tersebut bertujuan agar produk yang dihasilkan
menjadi produk yang lebih baik dan berkualitas dan dapat menjadi
sumber belajar yang layak digunakan di SMP/MTs.

Adapun langkah-langkah pada tahap ini yaitu:
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Validasi Ahli

Pada tahap ini media pembelajaran berupa video pembelajaran
dengan metode demonstrasi divalidasi atau dinilai kelayakannya dan
validitas nya oleh tim ahli yang meliputi: 1) dua dosen Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sebagai ahli materi dan ahli media, 2)
satu orang guru yang berstatus aktif mengajar mata pelajaran IPA di
MTs Annuriyah sebagai ahli kependidikan. Dengan adanya validasi
dari validator media pembelajaran yang dihasilkan berupa video
pembelajaran akan menjadi lebih baik dan berkualitas.
Uji Coba Pengembangan

Pada tahap ini video pembelajaran dengan metode demonstrasi
diuji cobakan secara terbatas kepada siswa kelas VII SMP/MTs. Uji
coba dilakukan untuk mengetahui validitas dari video pembelajaran
metode demonstrasi dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini
peneliti memberikan angket kepada siswa. Angket respons siswa
digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap video
pembelajaran metode demonstrasi.
Produk Akhir

Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari semua tahap yang
dilakukan sebelumnya, sehingga pada tahap ini akan didapat media
belajar berupa video pembelajaran yang layak digunakan oleh

peserta didik.
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C. Uji Coba Produk
Tujuan dari adanya uji coba produk ini yaitu untuk mengumpulkan data
yang digunakan sebagai dasar penetapan validitas video pembelajaran yang
dihasilkan. Adapun aspek-aspek yang akan dibahas pada uji coba produk
yaitu:
1. Desain Uji Coba
Video pembelajaran yang telah disusun dan dibuat divalidasi oleh
tim ahli dengan tujuan untuk mengetahui validitas produk yang
dikembangkan. Setelah adanya validasi dan perbaikan kemudian
dilakukan uji coba kejelasan dan keterbacaan kepada peserta didik yang
bertujuan untuk mengetahui respons peserta didik terhadap video
pembelajaran yang dihasilkan.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri dari subjek validitas dan
subjek uji kelompok terbatas. Adapun kriteria untuk validator dan uji
coba kelas terbatas yaitu:
a. Dosen
Kriteria dosen sebagai validator ahli yaitu dosen dengan
minimal lulusan pendidikan S2. Kriteria ahli materi yaitu dosen
yang ahli dalam materi terkait dalam bidang fisika. Kriteria untuk

ahli kependidikan yaitu dosen ahli dalam bidang kependidikan.
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b. Guru
Kriteria guru sebagai validator praktisi yaitu guru IPA
SMP/MTs dengan pendidikan minimal lulusan S1 dan menguasai
materi yang dikembangkan dalam media belajar berupa video
pembelajaran metode demonstrasi.
c. Peserta Didik
Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII
MTs Annuriyyah. Uji coba kelas terbatas sebanyak 10 siswa yang
sebelumnya tidak pernah menggunakan media belajar berupa video
pembelajaran dengan metode demonstrasi pada materi Tata Surya
pokok bahasan gerhana dan fase-fase bulan. Dan untuk kelas besar
diuji cobakan pada 4 sekolah yang berbeda-beda yakni MTsN 02
Bondowoso, MTsN 01 Bondowoso, SMPN 01 Arjasa dan SMPN 08
Jember.
3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu data
numerik (Kuantitatif) dan data deskriptif (Kualitatif). Data numerik
(Kuantitatif) merupakan bilangan validasi yang diperoleh dari validator
yakni tim ahli, guru, respons peserta didik berupa angket. Data deskriptif
(kualitatif) yaitu berupa komentar, saran dan masukan yang diberikan
oleh validator saat validasi dan peserta didik selama proses uji coba baik

secara tertulis maupun tidak tertulis.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket

validasi, angket respons peserta didik.Angket yang digunakan berbentuk

checklist menggunakan skala likert 1-5.*° Berikut merupakan kriteria

dari skala penilaian yang digunakan.

Tabel 3.3
Kriteria Skala Penilaian
Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Instrument validasi ahli dan angket respons siswa yaitu sebagai

berikut:

a. Instrumen Validasi Ahli

Lembar validasi beserta video pembelajaran diberikan kepada

validator kemudian validator memberikan penilaian terhadap media

belajar berupa video pembelajaran yang telah dikembangkan oleh

peneliti dengan cara memberikan tanda checklist pada setiap baris

dan kolom aspek yang sesuai dengan kriteria. Kritik dan komentar

terhadap perbaikan video pembelajaran.

mengelola data dan menggunakan rumus validitas.

Selanjutnya peneliti

Terdapat dua indikator yang diukur pada instrumen validasi ahli

yaitu:

'63ahlan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, (Jember:

STAIN Press, 2015), 121.
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Kajian Intruksional

Kajian ini berfungsi untuk mengetahui kesesuaian antara isi
dari video pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan yang akan dicapai.
Selain itu juga untuk mengetahui kesesuaian dan kebenaran
materi, dan kejelasan gambar, serta kejelasan suara.
Kajian Teknis

Kajian ini berfungsi untuk mengetahui daya tarik visual
video pembelajaran, kejelasan gambar, kejelasan teks,
kesesuaian jenis dan ukuran huruf, kesesuaian video
pembelajaran terhadap perkembangan peserta didik, dan untuk
mengetahui penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

sesuai dengan kaidah bahasa.

Instrument Respons Siswa

Peneliti memberikan angket kepada siswa setelah siswa

menggunakan dan mengamati video pembelajaran dalam proses

pembelajaran dan menyuruh siswa untuk memberikan penilaian

terhadap video pembelajaran melalui angket yang telah diberikan

dengan memberikan tanda checklist pada kolom dan setiap aspek

yang diukur sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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5. Teknik analisis Data
Teknik analisis data terdiri dari analisis validasi dan analisis data
hasil dari respons sisiwa, kemudian diolah sesuai dengan prosedur
penelitian dan pengembangan.
a. Analisis Data Hasil Validasi
Teknik analisis data hasil validasi bertujuan untuk mengetahui
kevalidan video pembelajaran yang dikembangkan. Teknik yang
digunakan dalam analisis data yaitu menggunakan teknik
perhitungan presentase dan teknik deskriptif kualitatif yang

dikembangkan oleh Akbar dengan rumus sebagai berikut.’

T
Vah = =X 100%
Tsh

Keterangan:
Van= nilai persentase validasi ahli
Te= total skor empirik yang dicapai
Tsh=  total skor yang diharapkan
Kriteria uji kelayakan disajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:

’Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 82.
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Tabel 3.4
Kriteria validitas

Kriteria
Validitas

Tingkat Validitas

85,01 - 100,00%

Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi.

70,01 — 85,00 %

Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil.

50, 01 - 70,00%

Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar

01,00 — 50,00%

Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

b. Analisis Data Hasil Respons Siswa

Persentase respons siswa yang memberikan tanggapan dan

penilaian sesuai dengan Kkriteria tertentu menggunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

Vau= nilai persentase

T
Vau = —x 100%
Tsh

Tse= total skor empirik (nilai hasil uji kompetensi yang dicapai

siswa)

Tsh=  total skor yang maksimal (hasil uji kompetensi maksimal

yang diharapkan dapat dicapai siswa)

Kriteria persentase yang didapat melali respons siswa disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:




Tabel 3.5

Kriteria Respons Siswa dan Kemenarikan
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Kriteria Validitas

Tingkat Validitas

81% - 100%

Sangat Menarik

61% - 80%

Menarik

41% - 60%

Cukup Menarik

21% - 40%

Tidak Menarik

0% - 20%

Sangat Tidak Menarik




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data dan Uji Coba

1.

Hasil Validasi Ahli

a.

Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui validitas media
pembelajaran berupa video pembelajaran pada pelajaran IPA tingkat
SMP/MTs materi Gerhana dan Fase-Fase Bulan yang dikembangkan
oleh peneliti.Ahli materi memberikan skor penilaian berupa skor
nilai, kritik dan saran. Kritik dan saran digunakan sebagai acuan
untuk revisi media pembelajaran berupa video sampai mendapatkan
kualitas media pembelajaran yang baik dan sesuai, baik dari segi
materi, isi dan layak untuk digunakan dalam suatu pembelajaran.
Validasi ahli materi dilakukan oleh 2 dosen, yaitu Dr. Nia Erlina,
M.Pd yang merupakan dosen IAIN Jember dan Muhammad
Habibbulloh, M.Pd dari Universitas Islam Lamongan (UNILA). Skor
yang didapat akan dibandingkan dan kemudian diambil rata-rata dari

keduanya.
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Tabel 4.1
Hasil Validasi Ahli Materi

48

Aspek

No

Deskripsi

Validator

1

2

Skor
Total

> per
Aspek

(%)

A. Kebenaran 1.

konsep

Kesesuaian video
pembelajaran dengan
standart isi kurikulum
2013 revisi 2018

Kesesuaian materi
dengan konsep

Kelogisan, keruntutan
dan kesistematisan
materi dalam video
pembelajaran

Kesesuaian materi
dengan tingkat
SMP/MTs

Kebenaran dan kejelasan
istilah yang dipakai

Melalui video, penyebab
terjadinya fase-fase bulan
disajikan dengan jelas

Melalui video, penyebab
terjadinya gerhana
disajikan dengan jelas

58

82.8%

B. Keluasan
konsep

Keterkinian informasi
dalam video

Kemudahan materi untuk
dipahami oleh siswa

17

85%

C. Keterlaksan | 10.

aan

Kesesuaian materi
dengan kompetensi inti
dan kompetensi dasar
yang diharapkan

24

80%

11.

Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran

12.

Keefektifan video dalam
membantu belajar siswa

Jumlah

49

50

82.6%

> Seluruh Skor

99

99

Dari Tabel 4.1 penilaian oleh ahli materi terhadap video

pembelajaran berdasarkan kelayakan produk atau aspek materi yan
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ada dalam video didapatkan persentase kelayakan 82,6%.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, media pembelajaran berupa
video pembelajaran yang dikembangkan valid.
Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kualitas media
pembelajaran berupa video pembelajaran pada pelajaran IPA tingkat
SMP/Mts materi gerhana dan fase-fase bulan. Ahli media
memberikan penilaian dalam segi aspek kejelasan kalimat,
kebahasaan, penilaian fisik, suara, gambar, dan aspek kemudahan
pengguna.Ahli media memberikan skor penilaian serta kritik dan

saran. Validasi ahli media dilakukan oleh 2 dosen 1AIN Jember yaitu

Laily Yunita Susanti, S.Pd.,M.Si. dan Dr. Andi Suhardi, ST., M.Pd.

Tabel 4.2
Hasil VValidasi Ahli Media

. Validator | Skor | Y Per
Aspek No Deskripsi 1 > Total | Aspek (%)
A. Kejelasan 1. | Keterbacaan teks atau 5 5 10
Kalimat tulisan 18 90%
2. | Ketepatan tipografi 3 5 8
B. Kebahasaan | 3. | Kemenarikan bahasa yang
. 4 4 8
digunakan
4. | Menggunakan bahasa yang 45 90%
mudah dipahami dan 4 5 9
komunikatif
5. | Penggunaan bahasa baku 4 5 9
6. | Penggunaan bahasa yang
tidak menimbulkan 4 5 9
penafsiran ganda
7. | Penggunaan bahasa yang
baik dan sesuai dengan 5 5 10
tingkatan SMP/MTs
C. Penilaian 8. | Kemenarikan pembukaan 5 4 9 49 81,6%
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fisik dalam video
9. | Kesesuaian gambar, huruf 3 4 7
dan warna
10. | Kemenarikan tampilan 4 4 8
gambar video
11. | Keterhubungan gambar
yang mendukung kejelasan 4 5 9
konsep
12. | Kualitas sajian video 3 4 7
13. | Penyesuaian visual dengan 9
audio
. Suara 14. Keje_lasan daya dukung 5 5 10
musik
15. | Volume suara 5 5 10 29 96,6%
16. Kejela}san penyampaian 4 5 9
mater|
. Gambar 17. | Kualitas tampilan video 3 5 8
18. | Kejelasan urutan scene 4 5 9 26 86,6%
19. | Dukungan effect 4 5 9
. Kemudahan | 20. | Maintaniable (Mudah dalam 4 5 9
pengguna perawatan)
21. | Usabilitas (Mudah
digunakan dan sgderhana 5 5 10 29 96.6%
dalam pengoprasian)
22. | Kompatibilitas (Media dapat
dijalankan pada hardware 5 5 10
dan software yang ada)
Jumlah 91 | 105
Y Seluruh Skor 169 | 169 90,296

Berdasarkan Tabel 4.2 penilaian ahli media terhadap media

pembelajaran berupa video pembelajaran yang terdapat 6 aspek

penilaian yakni aspek kejelasan kalimat, aspek kebahasaan, aspek

penilaian fisik, aspek suara, aspek gambar dan aspek kemudahan

pengguna. Dari ke-6 aspek apabila digabungkan mendapatkan hasil

rata-rata persentase kelayakan produk sebesar 90,2% sehingga

berdasarkan hasil tersebut maka media pembelajaran berupa video




o1

pembelajaran yang dikembangkan menurut kedua ahli media berada
pada kategori sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi.

Menurut Agustiningsih, salah satu keberhasilan media video
ditentukan oleh kreativitas guru yang merupakan salah satu faktor
untuk menentukan keberhasilan tujuan kurikulum 2013.'2

c. Validasi Guru IPA

Validasi guru IPA dilakukan untuk mengetahui kualitas dan
kelayakan video pembelajaran yang dikembangkan pada mata
pelajaran IPA materi gerhana dan fase-fase bulan untuk tingkat
SMP/MTs sederajat. Guru IPA memberikan penilaian pada 9 aspek
yakni aspek kebenaran konsep, aspek keluasan konsep, aspek
keterlaksanaan, aspek kejelasan kalimat, kebahasaan, penilaian fisik,
suara, gambar, dan aspek kemudahan pengguna. Validasi dilakukan
oleh Moch. Wildan Kamali, S.Pd yang merupakan guru IPA MTs

Annuriyyah.

8 Agustiningsih, “Video” Sebagai Alternatif Media Pembelajaran Dalam Rangka Mendukung
Keberhasilan Penerapan Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar, Pancaran, Vol 4, No. 1, 2015.
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Tabel 4.3
Hasil Validasi Guru IPA
. Skor > Per
Aspek No Deskripsi validator | Aspek (%)
A. Kebenaran 1. | Kesesuaian video pembelajaran
konsep dengan standart isi kurikulum 2013 5
revisi 2018
2. | Kesesuaian materi dengan konsep 4
3. | Kelogisan, keruntutan dan 4
kesistematisan materi dalam video
pembelajaran
4. | Kesesuaian materi dengan tingkat 4
SMP/MTs
5. | Kebenaran dan kejelasan istilah 5
yang dipakai
6. | Melalui video, penyebab terjadinya
fase-fase bulan disajikan dengan 4
jelas
7. | Melalui video, penyebab terjadinya 4
gerhana disajikan dengan jelas
B. Keluasan 8. | Keterkinian informasi dalam video 4
kaises 9. | Kemudahan materi untuk dipahami . 9 90%
oleh siswa
C. Keterlaksan | 10. | Kesesuaian materi dengan
aan kompetensi inti dan kompetensi 5
dasar yang diharapkan 15 100%
11. | Kesesuaian materi dengan tujuan 5
pembelajaran
12. | Keefektifan video dalam membantu 5
belajar siswa
D. Kejelasan 13. | Keterbacaan teks atau tulisan 5
kalimat 14. | Ketepatan tipografi 4 9 90%
E. Kebahasaan | 15. | Kemenarikan bahasa yang 4
digunakan
16. | Menggunakan bahasa yang mudah 4
dipahami dan komunikatif
17. | Penggunaan bahasa baku 4 21 84%
18. | Penggunaan bahasa yang tidak 4
menimbulkan penafsiran ganda
19. | Penggunaan bahasa yang baik dan 5
sesuai dengan tingkatan SMP/MTs
F. Penilaian 20. | Kemenarikan pembukaan dalam 4 24 100%

fisik

video




53

21. | Kesesuaian gambar, huruf dan 4
warna
22. | Kemenarikan tampilan gambar 4
video
23. | Keterhubungan gambar yang 4
mendukung kejelasan konsep
24. | Kualitas sajian video 4
25. | Penyesuaian visual dengan audio 4
G. Suara 26. | Kejelasan daya dukung musik 4 .
27. | Volume suara 4 12 100%
28. | Kejelasan penyampaian materi 4
H. Gambar 29. | Kualitas tampilan video 4
0,
30. | Kejelasan urutan scene 4 12 100%
31. | Dukungan effect 4
I. Kemudahan | 32. | Maintaniable (Mudah dalam 4
pengguna perawatan)
33. | Usabilitas (Mudah digunakan dan 5
sederhana dalam pengoprasian) 14 93%
34. | Kompatibilitas (Media dapat
dijalankan pada hardware dan 5
software yang ada)
Skor Total 146 146
Persentase 93,5%

Berdasarkan Tabel 4.3 penilaian guru IPA terhadap video

pembelajaran yang dikembangkan yang

terdapat

9 aspek.

Berdasarkan hasil dari ke-9 aspek tersebut apabila digabungkan

diperoleh hasil rata-rata persentase sebesar 93,5%. Dengan hasil

tersebut maka media pembelajaran berupa video pembelajaran

metode demonstrasi dikatakan sangat valid atau sangat layak

digunakan dalam proses pembelajaran.

Penilaian dari guru atau pengguna di lapangan merupakan aspek

penting dalam menentukan kualitas video pembelajaran untuk
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mendapatkan hasil yang baik dan maksimal. Menurut Mohammad
Wildan Kamali, media pembelajaran dikatakan layak atau efektif
ketika media tersebut menunjukkan respons siswa berupa
kemampuan merekan dalam memahami dan menerapkan konsep atas
materi yang diberikan. Untuk mengetahui respons tersebut banyak
yang bisa dilakukan, seperti memberikan post test,latihan soal, atau
membuat rangkuman secara langsung terhadap hasil daya tangkap
mereka atas materi yang diberikan dengan bantuan media
pembelajaran.
Hasil Uji Respons Siswa
Uji respons siswa dilakukan untuk mengetahui kelayakan video
pembelajaran dan kualitas video pembelajaran pada mata pelajaran IPA
materi gerhana dan fase-fase bulan di kelas VII semester genap. Uji
respons ini terdapat 3 aspek yaitu aspek kemudahan pemahaman, aspek
kemudahan penggunaan dan aspek kemenarikan produk. Uji respons
siswa dilakukan pada 10 siswa MTs Annuriyyah pada kelas VII A dan 4
sekolah lainnya yakni MTsN 01 Bondowoso, MTsN 02 Bondowoso,

SMPN 01 Arjasa dan SMPN 08 Jember.



Siswa kelas VII A MTs Annuriyyah

Tabel 4.4
Hasil Uji Respons Siswa
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Hasil Penilaian Respons Siswa

NO Nama Kemudahan Pemahaman Kemudahan Kemenarikan Produk Skor
konsep penggunaan Total
1123|4567 |8|9|10 |11 |12 13| 14 |15|16|17|18|19]|20
1. | Nely Dwi Puspita Sari 5/5/5|5|5[4|5[4|5] 5 5 515 5 5|5|5|5|5]|5 98
2. | Diah Ayu Amelia 4|15|5|4|5|4|5|5|5]| 5 4 515 5 |5(4|5|5|5]|5 95
3. | Nadiatus Saadah 414|5|4|5|5|4|5|4]| 5 5 5 | 4 5 |5(5|4|4|5]|4 91
4. | JihanAisya Kayla 414|444 |5|5|5|4] 4 5 51| 4 4 |4 ]15|5|5]4]|5 89
5. | Indi Yana QoniatuzZakiyah 5|/5|5|5[4|5|5|5|5] 5 5 515 5 |5|4|5|5|5]|5 98
6. | NilnaAmaliaKhiyaroh 414|5|5|4|5|4|5|4] 5 5 5|5 5 1454|443 89
7. | Agis Aulia Bilgis 5/5[/5|5|5]4]4]|5|5] 4 4 4 | 5 5 1444|445 90
8. | NaziyatunWahyuni 4|/5/5|5|5[4|5|5|5]| 4 3 515 5|14 |5|5|5|5]|4 93
9. | FathiyatulHimmahlzza 4144|4444 |5|4] 4 5 4 | 5 5 5(5|5|5|5]|5 90
10. | Ken RosyigAsiatiAvriq 5/5[/5{4|5|5|5|5|5] 5 5 4 | 4 55|54 |5|5]|5 96
> Per Aspek 320 234 375
Persentase Per Aspek 91,4% 93,6% 93,8%
Seluruh Skor 929 929
Persentase Total 92,9%




Siswa kelas VII C SMPN 01 Arjasa

Tabel 4.5
Hasil Uji Respons Siswa
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Hasil Penilaian Respons Siswa

NO Nama Kemudahan Pemahaman Kemudahan Kemenarikan Produk Skor
konsep penggunaan Total
112(3|4(5|/6|7[8|9|10 11|12 |13| 14 |15(16|17|18|19|20
1. | Siti Narlinda Aswa Rani 415|514 |5|4,4|5|4| 4 5 5 5 5 4 1414|544 89
2. | AidatulMunawaroh 4 1414|4444 44| 4 4 4 | 4 4 |4 14|44 |4)|4 80
3. | Nabila dwi Iskandar 4 13|5(5(2|5|4|5|3]| 3 5 4 | 3 5|12 |4|5|3|4/|5 79
4. | Achmad Valid Hado 4 1414|144 5|4 [4|4)| 4 4 4 | 4 4 |4 14|14 4|4 4 81
5. | ErinaPramudita 4 12|44 (414|422 4 4 5| 4 4 |4 |54 4|44 76
6. | AriniFeriskaDamaYanti 414|144 (4,44 14|4)| 4 4 4 4 4 |4 14|44 |44 80
> Per Aspek 170 120 195
Persentase Per Aspek 81% 80% 81,3
Seluruh Skor 485 485
Persentase Total 80,8%




Siswa kelas VIII E SMPN 08 Jember

Tabel 4.6
Hasil Uji Respons Siswa
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Hasil Penilaian Respons Siswa

NO Nama Kemudahan Pemahaman Kemudahan Kemenarikan Produk Skor
konsep penggunaan Total
1123|4567 |8|9|10 |11 |12 13| 14 |15|16|17|18|19]|20
1. | Sylvani Agustin 4|/5/4|5|5[4|5|5]4]| 5 4 4 |5 4 |5|4|5|514/|5 91
2. | Muhammad Rizal 514|554 |5|4|4|4] 5 4 515 4 |5 4|14 |1414|5 89
3. | Vina Juli Aisyah 515|544 |4[4|3|4] 5 5 4 |5 4 |5 |4|5|514|5 89
4. | Nada Nuri Nugrahayu 5|/5/4|5|5|5|5|5|5] 5 5 515 5 |5|5|5|5|5]|5 99
5. | Muhammad Ikhsan .A 412|4|5|5|5|5[|4]|4] 4 4 4 | 4 4 |4 ]15|5|4]4]|5 85
6. | Revalina setia Putri .N 5/4|5|5|5|5[4[4]4] 5 4 4 | 4 4 |4 14|5|5|5 |4 89
7. | Intan Yuaningrum 5|5(5]4]4]|5|4|5|5)| 4 5 4 5 5 4 1414 5|5 |4 91
> Per Aspek 224 154 255
Persentase Per Aspek 91,4% 87,4% 91,1%
Seluruh Skor 633 633
Persentase Total 90%




Tabel 4.7
Hasil Uji Respons Siswa

Siswa kelas VIII D MTsN 02 Bondowoso
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Hasil Penilaian Respons Siswa

No Nama Kemudahan Pemahaman Kemudahan Kemenarikan Produk _IS_kor
konsep penggunaan otal
112|3/4|5|6(7(8[9]10 (11|12 |13 |14 |15 |16|17(18|19 |20
1. | Alzena Safa Salsabila 4 1414|144 5|24 4] 2 4 4 2 | 4 5122 |2|4]|4 70
2. | Nafiatul .M 5/5/5[4]4|5|5|5|5] 5 3|4 | 5|5 |5 |5|5|4|5]|5 94
3. | Yulida Putri Soleha 5/5|5|5(4 4|44 |5]| 4 4 |4 | 5|5 |4 |4]4]4]4]5 88
4. | Ambar Suci Ayu Wahyuni 4141441244414 4 4 4 | 4 |4 | 4 4414 4]4 78
5. | ZahrotusSyifa’ Salsabila 4 1414141441444 4 4 14 5|55 ]|5]|5]|]5]5]5 88
6. | FinaAmaliaZafira 4 1414141444124 2 4 | 4 | 4| 4|4 444|414 76
7. | NovelisaAnggraini 2|!5|5(4|5|5|5[3|5]| 5 2 3|13 (3|5|2]4(3|3]3 75
8. | CholifahApriliya 4 14141414 |5|4]4|4] 4 4 | 4 (4|44 |5|5|4]4]3 82
> Per Aspek 234 155 262
Persentase Per Aspek 83,6% 77,5% 81,9%
Seluruh Skor 651 651
Persentase Total 81%




Siswa kelas IX E MTsN 01 Bondowoso

Tabel 4.8
Hasil Uji Respons Siswa
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No Nama Hasil Penilaian Respons Siswa Skor
Kemudahan Pemahaman Kemudahan Kemenarikan Produk Total
konsep penggunaan
112(3|4(5|/6|7(8|9|10 11|12 |13 | 14 |15(16|17|18|19|20
1. | Nur Diana Sari 5151444 |5[4|5|4] 4 4 4 | 4 4 |5 |4|14]14]|5|5 87
2. | Dina Meilia 5|/5|5|5|5|4|4|4|4] 5 4 4 |5 5 |5|5|5|4|4]4 91
3. | Aulia Dwi Jayanti 4|/512|2|4|5|4|5]5]| 5 4 4 |5 4 |4 |44 |514|5 84
4. | YeniWulandari 4144 |4|4|5|4|5|4] 4 4 4 | 4 4 | 4 14|14 |4|4) 4 82
5. | Ratna 514|441 4]3|2|4]|5] 4 5 51| 4 4 | 41514 |3|5]|5 83
6. | RefaliaDeswikaAudita 414|444 |4]|4|4|5] 4 5 3|15 514 |5|4|5|4]|5 86
7. | Nur Aini 5/5[/5|5|5|5[4]4]|]5] 5 3 5|5 514 |5|3|5(4]|5 92
> Per Aspek 207 152 246
Persentase Per Aspek 84,5% 86,9% 87,9%
Seluruh Skor 605 605
Persentase Total 86,4%
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Berdasarkan Tabel 4.4 hasil respons siswa pada video pembelajaran
metode demonstrasi yang meliputi 3 aspek penilaian yakni aspek
kemudahan pemahaman konsep, aspek kemudahan penggunaan dan
aspek kemenarikan produk. Oleh karena itu dari hasil ke-3 aspek
didapatkan rata-rata persentase respon sebesar 92,91%, sehingga video
pembelajaran metode demonstrasi yang dikembangkan menurut 10 siswa
MTs Annuriyyah dikategorikan sangat menarik.

Hasil dari Tabel 4.5 pada 6 siswa kelas VII C SMPN 01 Arjasa yang
meliputi 3 aspek penilaian,rata-rata persentase yang di dapatkan dari ke-3
aspek didapatkan rata-rata persentase sebesar 80,8% dengan kategori
menarik. Dari hasil Tabel 4.6 yang didapatkan dari 7 siswa kelas VIII E
SMPN 08 Jember dari ketiga aspek tersebut memperoleh hasil rata-rata
persentase sebesar 90%, sehingga menurut siswa kelas VIII E SMPN 08
Jember video pembelajaran fase-fase bulan dan gerhana dikategorikan
sangat menarik.

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil dari siswa kelas VIII D MTsN 02
Bondowoso. Dari hasil semua aspek diperoleh hasil rata-rata persentase
sebesar 81% dengan kategori sangat menarik. Hasil dari Tabel 4.7 yang
diperoleh dari 7 siswa MTsN 01 Bondowoso. Dari ke-3 aspek tersebut
didapatkan hasil rata-rata persentase sebesar 86,4% dengan kategori
sangat menarik. Dari seluruh responden didapatkan hasil rata-rata

persentase 86,2% oleh karena itu menurut semua responden video
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pembelajaran materi fase-fase bulan dan gerhana dikategorikan sangat
menarik.

Untuk keseluruhan responden berjumlah 38 siswa yakni 10 siswa
MTs Annuriyyah, 6 siswa SMPN 01 Arjasa, 7 siswa SMPN 02 Jember, 8
siswa MTsN 02 Bondowoso dan 7 siswa MTsN 01 Bondowoso. Dari
hasil semua sekolah didapatkan hasil rata-rata persentase yang berbeda-
beda hal tersebut dikarenakan seluruh responden berasal dari sekolah
yang tidak sama dan pada setiap sekolah proses pembelajarannya
berbeda, cara guru untuk menyampaikan materi yang akan disampaikan
kepada peserta didik tidak sama sehingga pemahaman siswa mengenai
suatu materi yang disampaikan juga berbeda pada masing-masing
sekolah. Dan siswa juga memiliki karakter yang berbeda untuk
memahami setiap materi juga, ada tipe siswa audio, tipe siswa visual, tipe
siswa audio visual dan ada juga tipe siswa yang memiliki tipe Kinestetik.

B. Analisis Data
1. Kesesuaian Dengan Penelitian Terdahulu

Pengembangan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti memiliki kesesuaian dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya. Salah satunya
seperti penelitian yang dilakukan oleh AmirulAnam yang berjudul

Pengembangan Video Pembelajaran Fisika Channel Youtube Berbantu
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Aplikasi Powtoon Pada Materi Suhu dan Kalor”.'® Kesesuaian pada
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
terletak pada ide produk yang dikembangkan yaitu sama-sama
mengembangkan  produk media pembelajaran  berupa  video
pembelajaran, dan sama-sama menggunakan model pengembangan 4-D
yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Hasil penelitian sama-sama valid
dan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran.

Apabila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosi
Wahyana dengan judul penelitiannya ‘“Pengembangan Video
Pembelajaran Menggunakan ProShow Pada Materi Satuan Ukur Dan

Berat”?°

memiliki kesamaan pada ide media pelajaran yang
dikembangkan vyaitu video pembelajaran. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Rosi Wahyana menggunakan aplikasi Proshow yang lebih
banyak efek didalamnya sedangkan peneliti dalam membuat media
pembelajaran berupa video pembelajaran menggunakan aplikasi Kine
Master.

Dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda

Universitas Negeri Semarang dengan judul “Pengembangan Video

Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop Untuk Siswa Madrasah

Y AmirulAnam, Pengembangan Video Pembelajaran Fisika Channel YoutubeBerbantu Aplikasi
Powtoon Pada Materi Suhu dan Kalor, Skripsi, 2019, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.

“RosiWahyana, Pengembangan Video Pembelajaran Menggunakan ProShow Pada Materi
Satuan Ukur Dan Berat, Skripsi, 2018, Universitas Negeri Raden Intan Lampung.
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Tsanawiyah (MTs)”?" memiliki kesamaan pada ide yang dijadikan
penelitian yaitu sama-sama membuat produk berupa video pembelajaran
dan sama-sama penelitian yang dilakukan sama-sama valid.

Penelitian lain seperti Ifa Datus Saadah dengan judul penelitian
“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Video
Animasi Dengan Menggunakan Adobe After Effect”? Kesesuaian pada
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
terletak pada ide produk yang dikembangkan yaitu sama-sama
mengembangkan produk media pembelajaran berupa video pembelajaran
yang sama-sama valid dan sangat menarik. Terdapat keunggulan pada
penelitian yang dilakukan oleh Ifa Datus Saadah yaitu menggunakan
software adobe after effect yang lebih efek menarik dan lebih bagus
dibandingkan aplikasi kine Master yang digunakan oleh peneliti sendiri.

Dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Musarofah
dengan judul ‘“Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Video

Animasi Bermuatan Ayat Al-Qur’an dengan Output Yotube

, yaitu
sama-sama mengembangkan media pembelajaran berupa video
pembelajaran. Terdapat kelebihan pada penelitian yang dilakukan oleh

Siti Musarofah yaitu video yang dikembangkan didalamnya terdapat

materi dan menggabungkan materi tersebut dengan ayat-ayat al-Qur’an.

Z'Nurul Huda, Pengembangan Video Pembelajaran IPA Terpadu Tema Mikroskop Untuk Siswa
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Skripsi, 2014, Universitas Negeri Semarang.

?2|fa Datus Saadah, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Video Animasi
Dengan Menggunakan Adobe After Effect, Skripsi, 2018, Universitas Islam Negri Sunan Ampel
Surabaya

2 Siti Musarofah, Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Video Animasi Bermuatan Ayat
Al-Qur’an dengan Output Yotub”, Skripsi, 2019, UiversitasNegri Raden Intan Lampung.



64

Penelitian yang dilakukan sama-sama valid dan sangat membantu siswa
dalam belajar.

Untuk video pembelajaran dengan metode demonstrasi yang
dikembangkan oleh peneliti dapat diakses melalui chanel youtube dengan

mengakses link https://youtu.be/782vhoCIt9Q.

Komentar dari Validator
Ibu Laily Yunita Susanti, S.Pd., M.Si, merupakan validator ahli
media, dalam beberapa kesempatan validator memberikan kritik dan

saran kepada peneliti diantara nya yaitu:

Penjelasan materi dalam video secara umum baik, namun secara visual
lay out (Font, warna) perlu dirubah agar lebih variatif. Kata-kata yang

Typo juga perlu di perbaiki.

Fase-fase Bulan dan Gerhana

D)

Oleh :
Ula Nurul Jannah Jamila

Gambar 4.1 PembukaanVideo Sebelum Direvisi


https://youtu.be/782vhoClt9Q

3.
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Fase-fase Bulan dan Gerhana

Oleh :
Ula Nurul Jannah Jamila

Gambar 4.2 Pembukaan Video Setelah direvisi

Komentar dari Responden

Uji respons siswa pada media pembelajaran berupa video
pembelajaran metode demonstrasi yang dilakukan pada 10 siswa kelas
VIl A MTs Annuriyyah didapatkan rata-rata persentase respons sebesar
92,91%, sehingga video pembelajaran metode demonstrasi menurut 10
siswa kelas VII A MTs Annuriyyah dikategorikan sangat menarik
digunakan dalam proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas.
Siswa sangat antusias dalam mengisi angket respons setelah melihat
video, akan tetapi pada kolom kritik dan saran ada 2 siswa yang
memberikan komentar tertulis pada video pembelajaran, siswa yang
memberikan komentar bernama Naziyatun Wahyuni siswa kelas VII A
MTs Annuriyyah, Naziyatun berpendapat bahwa tulisan atau gambar
pada video pembelajaran ini kurang bervariasi misalkan tulisannya
kurang berwarna warni, agar video pembelajaran ini lebih menarik lagi.

Agis Auliya Bilgis siswa kelas VII A MTs Annuriyyah juga memberikan
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komentar, pendapat Agis yaitu jika dalam video ini diberikan pertanyaan
mencakup materi yang ada pasti lebih seru dan menarik.

Nada Nuri Nugrahayu memberikan komentar positif pada video
pembelajaran metode demonstrasi materi gerhana dan fase-fase bulan,
nada berpendapat bahwa video tersebut sangatlah berguna saat
pembelajaran online, dan membuat saya lebih mengerti dan lebih mudah
untuk dipahami dalam belajar dan juga dapat diulang setiap waktu,
dengan adanya video ini saya merasa terbantu.

4. Kelebihan dan Kekurangan
a. Kelebihan

1) Video pembelajaran metode demonstrasi dapat digunakan

dengan mudah dalam pembelajaran.

2) video pembelajaran metode demonstrasi dapat dipelajari di

dalam kelas maupun diluar kelas

3) Video pembelajaran metode  demonstrasi  mengatasi

keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis dan dapat diulang
dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan.
b. Kekurangan
1) Video pembelajaran metode demonstrasi materi fase-fase bulan

dan gerhana harus dipraktikkan dalam ruangan gelap



5. Akumulasi Data
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Gambar 4.3 Grafik Hasil VValidas Ahli Materi
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Gambar 4.4 Grafik Hasil VValidasi Ahli Media
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C. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan untuk mendapatkan suatu media pembelajaran
yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Revisi produk diperoleh
dari hasil instrumen yang telah disebarkan dan memperoleh data kuantitatif
berupa skor nilai dan data kualitatif berupa kritik dan saran dari validator baik
dari ahli materi, ahli media dan guru IPA. Kritik dan saran menjadi sebuah
acuan untuk memperbaiki produk agar mendapatkan media pembelajaran
yang layak digunakan.

Bapak Muhammad Habibbulloh, M.Pd, merupakan validator ahli materi

memberikan kritik dan saran sebagai berikut:

Kritik dan Saran

Kualitas video sudah bagus, Opening dan ending nya juga pas, juga disertai
penarikan kesimpulan. Pada saat penjelasan perbedaan gerhana matahari dan bulan
baru serta perbedaan gerhana bulan dan bulan purnama bisa ditambahkan keterangan

gambar agar siswa lebih paham.

Bapak Habibulloh juga memberikan catatan atau tambahan materi pada

penjelasan yang disampaikan dalam video pembelajaran yaitu:

Gambar 4.7 Tambahan Materi oleh Bapak Muhammad Habibulloh,
M.Pd
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Ibu Nia Erlina, M.Pd merupakan validator ahli mater yang memberikan

kritik dan saran kepada peneliti sebagai berikut:

Kritik dan Saran

Silahkan dilakukan uji coba implementasi video pembelajaran gerhana dan fase-fase

bulan dengan metode demonstrsai untuk siswa kelas VII MTs Annuriyyah.

Bapak Dr. Andi Suhardi, ST.,M.Pd. pada kesempatan lain memberikan

sebuah kritik dan saran antara lain:

No Kritik dan Saran

1. | Perlu penetapan titik awal perputaran bulan terhadap matahari pada bagian

apa.?

2. | Sebaiknya alat dibuat lebih menarik

3. | Penggambaran dalam penjelasan materi perlu diperjelas

Bulan berputar dan terlibat seolah” sabit dari bumi, karna
bagian bulan yang yerkena sinar matahari bentuk nua
melekung seperti sabit sehingaa pada fase ini dikatakan
fase bulan sabit awal,

Gambar 4.8 Sebelum di revisi (penulisan kalimat dalam video tidak

diberi tabel)



Gambar 4.9 sesudah di revisi (penulisan kalimat dalam video diberi

tabel)
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah media pembelajaran berupa

video pembelajaran metode demonstrasi untuk mata pelajaran IPA materi

gerhana dan fase-fase bulan untuk kelas VII SMP/MTs. Berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kelayakan media video pembelajaran pada materi gerhana dan fase-fase
bulan berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media dan guru IPA
diperoleh hasil persentase dari ahli materi yang dilakukan oleh 2
validator sebesar 82,6% berada dalam kategori sangat valid atau layak
digunakan. Persentase dari ahli media yang dilakukan oleh 2 validator
diperoleh hasil rata-rata 90,2% dikategorikan sangat valid atau layak
digunakan. Dan untuk penilaian guru IPA diperoleh hasil rata-rata
persentase kelayakan sebesar 93,5%.

Berdasarkan uji coba respons siswa yang dilakukan pada 10 siswa kelas
VII A MTs Annuriyyah didapatkan hasil rata-rata persentase respons
92,91%, sehingga menurut siswa video pembelajaran metode
demonstrasi dikategorikan sangat menarik atau layak digunakan. pada 6
siswa kelas VII C SMPN 01 Arjasa didapatkan rata-rata persentase
sebesar 80,8% dengan kategori menarik. Dari 7 siswa kelas VIII E

SMPN 08 Jember dari ketiga aspek tersebut memperoleh hasil rata-rata
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persentase sebesar 90% dengan kategori sangat menarik. Berdasarkan
hasil dari siswa kelas VIII D MTsN 02 Bondowoso diperoleh hasil rata-
rata persentase sebesar 81% dengan kategori sangat menarik. Hasil dari 7
siswa MTsN 01 Bondowoso. Dari ke-3 aspek tersebut didapatkan hasil

rata-rata persentase sebesar 86,4% dengan kategori sangat menarik.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Video pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti diharapkan dapat
menginspirasi pengembangan video pembelajaran pada materi yang lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
pengembangan media lain yang relevan

Hasil pengembangan media diharapkan dapat memicu kreativitas dan
semangat para pengguna maupun guru dalam mendesain media

pembelajaran.
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LAMPIRAN 1

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Nama : Ula Nurul Jannah Jamila
NIM : T201610025

Prodi : TadrisIPA

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institusi : IAIN Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini
tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah
yang pernah dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang tertulis dan
dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar
pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti
terdapat unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya
bersedia untuk diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan

tanpa paksaan dari siapapun.

Jember, 01 Januari 2021
Saya yang menyatakan

Ula Nurul Jannah Jamila
NIM. T201610025
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Lampiran 2
Matriks Penelitian dan Pengembangan
Penelitian
1. Bagaimana 1. Untuk 1. Validasi ahli 1. Jenis Penelitian 1. Tahap define
validitas mengetahui _ Penelitian ini merupakan Tahap ini terdiri
video kelayakan 2 dosen sebgal penelitian pengembangan dari 5 tahapan
pen;]belajdaran wdeg lai vallda.3| anli Research & Development yaitu analisis
gernana dan pemm e ajaran mater|,.2 d(?sen' (R&D) dengan menggunakan ujung depan,
fase-fase dengan sebagai validasi : s
bulan dengan metode bl i 1 gury model 4.-D yang dlkembang!«'am' anal!s!s siswa,
metode demonstrasi L m_e i g' oleh Thiagarajan yang memiliki | analisis tugas,
Pengembangan demonstrasi di tingkat sebagl validasi 4 tahapan yaitu Define analisis konsep
Video Pembelajaran di SMP/MTs? SMP/MTs. guru IPA (Pendefinisia) Design dan perumusan
Gerhana Dan Fase- | % rBezg?)lrznsa;rs]\?va 2. %gauitahui 2. Respons (Perencanaan) development tujuan
Fase Bulan Dengan terr?a dap respgn siswa siswa (Pengembangan), dan pembelajaran.
Metode video terhadap Subjek atau dessiminate (Penyebar luasan). 2. Tahap Desi_g_n
Demonstrasi Untuk pembelajaran video sampel yang Namun pada penelitian ini Pada tahap ini
Siswa Kelas VII gerhana dan pembelajaran digunakan hanya sampai pada tahap peneliti
SMP/Mts fase-fase dengan pada penelitian | development sedangkan tahap melakukan
bulan dengan metode ini terdapat 5 | dessiminate tidak dilakukan penyusunan
(rjrleer;%dr?strasi (rjr?aTeorri]?‘gsa:-l sekolah yakni 2. Uji Coba Pengembangan materi _
di SMP/MTs? fase bulan MTs P(,;Odl\J/l?deo pembelajaran pembelajaran,
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gerhana
tingkat
SMP/MTs

AnnuriyyahM
TsN 01
Bondowoso,
MTsN 02
Bondowoso,
SMPN 01
Arjasa dan
SMPN 08
Jember

yang telah disusun dan
dibuat divalidasi oleh
tim ahli dengan tujuan
untuk mengetahui
validitas produk yang
dikembangkan. Setelah
dinilai layak maka
akan dilaksanakan uji
coba produk kepada
siswa untuk
mengetahui respon
siswa terhadap produk
atau media tersebut.
Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada
penelitian ini yaitu 2
dosen sebagi ahli
materi, 2 dosen sebagai
ahli media, 1 guru
sebagai validasi guru
IPA dan siswa
SMP/MTs

Jenis Data

Jenis data yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
data kuantitatif dan

pemilihan
media, dan
perancangan
awal,

. Tahap

Development
Pada tahap ini

peneliti
membuat
produk dan
menguji
validitas
kepada ahli
materi, ahli
media dan guru
IPA. Dan uji
respon siswa
yang terdiri
dari 5 sekolah
yaitu MTs
AnnuriyyahMT
sN 01
Bondowoso,
MTsN 02
Bondowoso,
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kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh
dari hasil uji validitas
media dan hasil
angket uji respon
siswa, sedangkan data
kualitatif diperoleh
dari hasil deskripsi
nasihat, kritik, saran
dan masukan untuk
perbaikan produk
yang dikembangkan.

SMPN 01
Arjasa dan
SMPN 08
Jember.
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Lampiran 3

Surat izin Penelitian

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

r . —] KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
= i = FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

A Mataram No. 1 Mang!), Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472008, Kode Pos © 68136
Rbiatuanembadamall.com

IAIN JEMBE R Wabsite : www hitp/Mik min-jamberacid e-mall

Nomor : B.0910/In.20/3.a/PP.00.9/11/2020 30 Nopember 2020
Sifat . Biasa

Lampliran -

Hal ¢ Permohonan ljin Penelitian

Yth, Kepala Mts Annurlyyah
Jin, Dharmawangsa no 142 Kaliwining Rambipu)l

Assalamualatkum Wr Wb

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berlkut :

Nama ¢ Ula Nurul Jannah Jamila

NIM : 0 T201610025

Semester DX

Prodi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenal Pengembangan Video Pembelajaran
Gerhana dan Fase-fase Bulan dengan Metode Demonstrasi untuk Siswa Kelas VIl
selama 30 ( tiga puluh ) harl di lingkungan lembaga wewenangBapak/Ibu Hj. Umi
Hanik, SH.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah
2, Guru IPA
3, SISWA
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,

Wassalamualaikum Wr Wb,
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Lampiran 4

Surat keterangan melaksanakan penelitian di MTs Annuriyyah
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Lampiran 5
Hasil validasi ahli materi
Validator 1: Dr. Nia Erlina, M.Pd.

INSTRUMEN LEMPBAR VALIDASI

Pengembangan Video Pembelajaran Gerhana dan Fase Fase Bulan Dengan Metode
Demonstrasi Untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs

(Penilaian : Ahli Materi)
Penyusun : Ula Nurul Jannah Jamila
Program Studi  : Tadris [PA
Fakultas : Tarbiyah dan [Imu Keguruan
Sasaran Peneliti  : Siswa Kelas VII MTs Annuriyyah
A. Indentitas Validator

Nama ' Dr, Nia Erling, M.Pd
NIP o=
Alamat : Sambirejo, Bangorejo, Panyuwangi

Instansi . [IAIN Jember

. Petunjuk Penilai
1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu membaca setiap item terlebih dahulu,

2, Mohon Zapak/Ihu memberikan penilaian terhadap video pembelajaran yang
dikembangkan dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom penilaian dengan
ketentuan sebagai berikut |

a. Skor 5 : Sangat baik/ sangat sesuai

b. Skor & : baik/ sesuai

¢. Skor 3 : Cukup baik/ cukup sesuai\

d, Skor 2 : kurang baik/ kurang sesuai

e. Skor 1: Sangat kurang/ sangat tidak sesuai

3. Mohon kepada Fapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada kolom yang
disediakan,

C. Angket



No Kriteria Skor Penilaian
5| & |3 | 2
1. | Kesesuaion video pembelajaran dengan standart isi J
kurikulum 2013 revisi 2018
2, | Kesesuaion materi dengan konsep J
3, | Kelogisan, keruntutan dan kesistematisan materi dalam v
video pembelcjaran
k. | Kesesuaicn materi dengan tingkat SFP/MTs J a
5, | Kebenaran dan kejelasan istilah yang dipakai
6. | Melalui video, penyechab terjadinua fase-fase bulan
disajikan dengen jelas
7. | Melalui video, penyebak terjadinya gerhana disajikan v
dengan jelas
8. | Ketorkinian informasi dalam video
4, | Kemudahan materi untuk dipahami oleh siswa
10. | Kesesuaion materi dengan kompetensi inti dan J
kompetensi dasar yang dikarapkan
11, | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran v
12, | Keefektifan video dalam membantu belsjar siswe v

D. Kritik dan saran

Silehkan dilakukan uji coba implementasi video pembelajaran gerhana dan fase fase
kulan dengan metode demonstrasi untuk siswa kelas VII MTS Annuriyych,



Validator 2: Muhammad Habibulloh, M.Pd.

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

Pengembangan Video Pembelajaran Gerhana dan Fase Fase Bulan Dengan Metode
Demonstrasi Untuk Siswa Kelas VII MTs Anonuriyyah

(Penilaian : Ahli Materi)
Penyusun : Ula Nurul Jannah Jamila
Program Studi 1 Tadns IPA
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Sasarun Peneliti  Siswa Kelas VIEMTs Annunyyah
A. Indentitas Validator

Nama : Muhammad Hatabbulloh, M Pd
NIDN < (IM23079005

Alamat 1 Veteran 53A Lamongan
Instans: ¢ Universitas Islam Lamongan

B. Petunjuk Penilal
1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu nembaca setiap item terlebih dahulu,
2. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilatan tethadap video pembelajaran yang
dikembangkan dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom peniladan dengian
ketentuan sebagai benkut |
a. Skor 5 : Sangat baik/ sangat sesuai
Skor 4 : Bak/ sesum
Skor 3 - Cukup baik/ cukup sesuai)
Skor 2 : kurang baik/ kurang sesuii
. Skor 1 : Sangat kurang/ sangat tidak scsua
3. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada kolom yang
dEsediakan,
C. Angket

spoe

No Kriteria Skor Peniluinn

5|]4]|3]2

1. | Kesesuaian video pembelajaran dengan standar isi v
kunkulum 2013 revisi 2018

Kesesuaian maten dengan konsep v

W

Kelogisan, kerantutan dan Kesistematisan matert dalam v
video pembelojaran
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4. | Kesesuaian maten dengan tingkat SMP/MTs

b o]

Kebenaurun dan Kejelasan istilah yang dipakai

6. | Melalui video, penyeabab terjadinya fase-fase bulun

disajikan dengan glas

7. | Melalui video, penyehab teadinya gerhana disajikan

dengan jelus

8 | Keterkintan informas dalam video

| 9. | Kemudahan materi untuk dipahami oleh siswa

10. | Kesesuaian maten dengan kompetensi inn dan kompetens:

dasar yang diharapkan

11, | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelujaran

12. | Keefekufan video dalam membantu belajar siswa

b.

Kritik dan saran

Kuaditus Video sudah bagus. Opening dan endingnya jugs pas. Juga disertai penankan
kesimpulan. Pada saat penjelasan perbedoan gerhana mathari dan bulan baru sena
perbedaan gerhana bulan dan bulan pumama bisa ditembahkan keterangan gambar agar
siswa lebih pahom. Note: *Gerhana hanya terjadi Ketika bumi, bulan, dan matahari
benar-benar tepat berada sejajar dalam satu garis lurus, sedangkan bulan

Jember, 21 November 2020

Validy

Habibbulloh, M.Pd

NIDN. 0723079005

membutubkan waktu 29 44 harl dalam mengelilingi bumi dengan sudut kemiringan 5°
dalum orbitnya™.



86

Lampiran 6
Hasil validasi ahli media

Validator 1: Laily Yunita Susanti, S.Pd.,M.Si.
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Validator 2: Dr. Andi Suhardi, ST., M.Pd.

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id



90

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id



91




92

Lampiran 7

Hasil validasi guru IPA

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

Pengembangan Video Pembelajaran Gerhana dan Fase Fase Bulan Dengan Metode
Demonstrasi Untuk Siswa Kelas VIEMTs Annuriyyah

(Penilaian : Guru IPA)
Penyusun - Ula Nurul Junnah Jamila
Program Studi : Tadns IPA
Fakultas : Tarbiyah dan Hmu Keguruan

Sasaran Peneliti - Siswa Kelas VIIEMTs Annuriyyah

A, Indentitas Validator
Nama : Moch. Wildan Kamali, S.Pd.
NIP i-
Alamat : Julun Cendruwasih Dsn Kresek RT (01 RW (5, Pancakaryu, Ajung, Jember
Instansi :MTs Annunyyah

B. Petunjuk Penilai
1. Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu membaca setiap item terlebih dahulu,
2. Mohon Bapak/Iba membenkan pemlaian terhadap video pembelajaran yang
Ekembangkan dengun memberikan tanda checklisr (V) pada kolom penilaian dengan
ketentuan sebagai berikut
a. Skor 5 : Sungat bark/ sangat sesuai
b. Skor 4 : Baik/ sesumi
¢ Skor 3 Cokup baik/ cukup sesual
d. Skor 2 : kurang baik/ kurang sesuai
¢. Skor 1 : Sungat kurung/ sangat tidak scsum
3. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran padi kolom yang
disedinkan.
C. Angket
No Kriteria Skor Penilaian
s (4 [3 |2 |1

I. | Kesesuaian video pembelajaran dengan standart isi N
kurikulum 2013 revasi 2018

Kesesuaian materi dengin konsep

Kelogisun, Keruntutan dan kesistematisan maten
dalum video pembelajaran

4. | Kesesuanan matent dengan tingkat SMP/MTs '

e ]

<]




5. | Kebenaran dan kejelasan istilah yang dipukai N

6. | Melalui video, penyeabab terjadinyas fase-fuse bulan v
disajikun dengan jelus

7. | Melalui video, penyebab terjudinys gerbana disajikan N
dengan jelas

8. | Keterkiman informasi dalam video v

9. | Kemudahan materi untuk dipahami oleh siswi v

10. | Kesesuatan materi dengan kompetensi inti dan v
kompetensi dasar yang diharapkan

1. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran \

12, | Keelektifon video dalam membantu belajar siswa v

13, | Keterbacaan teks atau tulisan v

14. | Ketepatan tipografi v

15, | Kemenankun bahasa yang digunakan v

16. | Menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan v
komunikanif

17. | Penggunsan bahosa baku v

I8. | Penggunaan bahusa yong tdak menimbulkan v
penafsiran ganda

19. | Penggunaan bahasa yang baik dan sesuai dengan N
tingkatun SMP/MTy

20. | Kemenarikan pembukaan dalum video v

21, | Kesesuain gambar, huruf dan wama N

22, | Kemenarikun tampilan gambar video N

23, | Keterhubungan gambir yang mendukung kejelasan v
konsep

24. | Kualitas sajian video N

25. | Penyesuaian visual dangan audio v

26. | Kejelasan daya dukung musik v

27. | Volume suara N

28, | Kejelasan penyampuan materi v

Aspek Gambar

93
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Kualitas tampilan video
Kejelasan urutan scene
Dukungan effect

Aspek kemudahan Pengguna
Maintaniable (Mudah dalam perawatan) V
Usabilitas (Mudah digunakan dan sederhana dulam | v
pengoprasian)
Kompatibilitas (Media dapat dijalankan pada N
Tuarcware dan software yang ada)

=g
<]l

g
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Lampiran 8
Hasil uji respons siswa

Oleh : Naziyatun Wahyuni

Petunjuk pengivian angket .
| wummemmmmw '
2 Kami mobon semua butir pertanyaan dapat diis:, dan tidak ada yang terlewatkan.
L Palihlah alternatif jawnban yang menurut saudara paling sesuni dan benkin tanda
(V) pado tempat yang disediakan atuu isilab sesun pernyataan.
Al i w:_;lvubnn ynllu Sangat Sesuni (5S), Sesuai (5), Tidak Sesuai (TS),

gt Thdak Sesun (S15)
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13T Tampiin video mmhmiw

oy lebaly wotasing duluw

i Wmm@mm Tebil ‘ M
senang W nran [1'A —| (e
15 [ Video i wkan stk dilihat din o> ’ i
diprakiikan b - Lfls |
16 Menurut saya, dengan menampilkan video membut \
pelaaran febih menyenangkin %

17 Tampilan videa sangat menarik, schingga sayn
senang dalam mempelinjar IPA terutami dalam \/
¥ matent fase-fane bulan dan gerhanag I
LIS | Video i nwmbmiuun semangit belajar waya \ \/ \ \

memiou rasa msin tahiu Haya
Mohivis
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Hasil uji respons siswa

Oleh : Agis Aulia Bilgis

2 Km-mmmmwmnym  ter
3 m.m.mmmhmy-ngmwmwmgmmm anda
(V) pada tempat yang duedinhn atou isilah sesuni pernyatian. ”‘

ive jawaban SmgﬂScmm(SS).%m(%).Tldn&Saum(’l’S).
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Lampiran 9

BIODATA PENULIS

Ula Nurul Jannah Jamila lahir di Jember 01 Oktober 1998, anak ketiga dari
empat bersaudara. Alamat yang saat ini peneliti tinggal yaitu di Karangpring
Durjo Sukorambi Jember.

Pendidikan formal diselesaikan di TK Darmawanita pada tahun 2002, dan
SDN Karangpring 03 pada tahun 2004-2010, SMP Bustanul Ulum Mlokorejo
pada tahun 2010-2013 dan lanjut di SMA Bustanul Ulum dari 2013-2016. Pada
tahun 2010 peneliti masuk pesantren Bustanul Ulum Mlokerejo dan keluar pada
tahun 2016.

Pada tahun 2016 peneliti terdaftar sebagai mahasiswa Tadris IPA di IAIN
Jember. Di Perguruan Tinggi peneliti juga mengikuti ekstrakurikuler KSR PMI

dan UKOR (Unit Kegiatan Olah raga).



